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ABSTRAK

Muhammad Hanif Zahran, 2020. “Arahan Mitigasi Bencana Kawasan
Rawan Longsor Di Kabupaten Sinjai”. Dibimbing oleh Agus Salim dan Tri
Budiharto.

Bencana longsor merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di
Kabupaten Sinjai. Untuk mengurangi dampak dari bencana longsor
diperlukan bentuk arahan pemanfaatan ruang sebagai antisipasi adanya
pembangunan di daerah rawan longsor. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan mengusulkan arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi
bencana menurut tingkat kerawanannya.

Sampel penelitian ini adalah penduduk di Kabupaten Sinjai. Sampel
dilakukan dengan metode cluster sampling random. Pengumpulan data
digunakan dengan metode wawancara dengan jumlah responden
sebanyak 100 orang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
superimpose dengan menumpang tindihkan beberapa peta yang di
jadikan variabel yakni kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah, geologi,
tutupan lahan, dan kerapatan vegetasi. Dan terakhir dengan
menggambungkan peta tingkat kerawanan dan tipologi zona untuk
mendapatkan peta tingkat kerawanan berdasarkan tipologi zona.

Hasil pada penelitian ini berupa bentuk rekomendasi pengaturan
penggunaan lahan berdasarkan arahan pemanfaatan ruangnya. Dan
bentuk mitigasi berupa rekomendasi secara umum sesuai dengan
karakteristik kawasannya.

Kata kunci : Bencana, Longsor, Pemanfaatan Ruang, Mitigasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun
2007 tentang penanggulangan bencana menyatakan bahwa bencana
merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat di prediksi kejadiannya serta
dapat mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat baik oleh
faktor alam maupun faktor non alam.

Sesuai pada Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana No. 4 tahun 2008, menjelaskan bahwa faktor bencana alam yang
sering terjadi di Indonesia meliputi, bencana akibat faktor alam dan non
alam. Bencana dengan faktor alam yang sering terjadi diantaranya bencana
akibat aktivitas geologi yaitu gempa bumi, tsunami, dan erupsi gunung
berapi, dan bencana akibat hidrometeorologi yaitu banijir, kekeringan, dan
angin topan dan tanah longsor

Bencana longsor menjadi salah satu dari sekian banyak bencana
yang sering terjadi di Indonesia. Menurut Badan Nasional Penanggulangan
Bencana terdapat 40,9 juta orang yang bermukim di daerah rawan longsor,
dan juga terdapat kurang lebih 2.000 kasus longsor yang pernah terjadi di
Indonesia pada tahun 2005 hingga 2014, yang dimana setiap tahunnya

mengalami peningkatan kejadian bencana longsor. Menurut data Badan



Nasional Penanggulangan Bencana dalam peta jumlah kejadian bencana
tanah longsor di Indonesia, diketahui bahwa Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki daerah dengan jumlah kejadian tanah longsor lebih dari 65
kejadian sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. Topografi di
Sulawesi Selatan umumnya bergunung , bergelombang berbukit-bukit dan
dipicu dengan curah hujan tinggi lebih dari 3414 mm?3 pertahun
memungkinkan daerahnya berpotensi terhadap kejadian tanah longsor.
Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang sangat rentan dengan
bencana alam longsor adalah Kabupaten Sinjai.

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai No.28 tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sinjai Tahun 2012-2032
bahwa terdapat beberapa titik rawan bencana longsor di Kabupaten Sinjai
meliputi Kecamatan Sinjai Selatan, Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai
Borong, Tellulimpoe, dan Bulupoddo. Dari enam kecamatan tersebut yang
paling parah terdapat di Kecamatan Sinjai Tengah, Sinjai Barat, dan Sinjai
Borong hal ini dipicu dengan kondisi topografi mulai dari curam sampai
sangat curam yang dikombinasikan dengan curah hujan yang tinggi,
dimana curah hujan yang tinggi telah menyebabkan tanah longsor
menimpa beberapa wilayah di Kabupaten Sinjai. Potensi bencana longsor
yang terdapat di Kabupaten Sinjai pada umumnya terjadi pada wilayah

dengan bentuk kemiringan lereng kisaran >40% dengan kondisi vegetasi



dan hutan yang sudah mengalami penggundulan yang disebabkan oleh
pembukaan lahan perkebunan dan permukiman.

Kabupaten Sinjai memerlukan adanya arahan pemanfaatan ruang
sebagai antisipasi adanya pembangunan di daerah rawan longsor, agar
dampak bencana longsor bisa dikurangi. Geomorfologi Kabupaten Sinjai
yang karakteristik fisik alaminya bervariasi, sangat membutuhkan sebuah
kajian berupa identifikasi tipologi kawasan khususnya untuk kawasan
bencana longsor. Sehingga menghasilkan informasi tingkat kerawanan
bencana kawasan diwilayah tersebut, untuk dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan khususnya dalam penetapan rencana-rencana
pemanfaatan penentuan pola ruang di Kabupaten Sinjai.

Untuk itu penulis menganggap penelitian ini penting karena
didalam skripsi ini dilakukan sebuah penelitian yang akan menghasilkan
tingkat kerawanan longsor yang diklasifikasikan kedalam beberapa
tingkatan menurut tipologi zonanya. Kemudian peneliti juga akan
menjelaskan secara deskriptif bagaimana arahan pemanfaatan ruangnya
sesuai dengan tingkat kerawanannya. Maka dari itu penulis perlu
melakukan penelitian mengenai studi terkait “ Arahan Mitigasi Bencana
Kawasan Rawan Longsor di Kabupaten Sinjai”.

. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana zonasi Kabupaten Sinjai berdasarkan tingkat
kerawanannya terhadap longsor ?

2. Bagaimana arahan pemanfaatan ruang di Kabupaten Sinjai berbasis
mitigasi bencana menurut tingkat kerawanan longsornya ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi zona daerah rawan longsor di Kabupaten Sinjai
menurut tingkat kerawanannya.

2. Mengusulkan arahan pemanfaatan ruang daerah rawan longsor
menurut tingkat kerawanan longsor di Kabupaten Sinjai berbasis
mitigasi.

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini berupa :

1. Menjadi bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintah
Kabupaten Sinjai dalam hal zona serta arahan pemanfaatan ruang
daerah rawan longsor di Kabupaten Sinjai.

2. Menjadi informasi bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kabupaten
Sinjai tentang dimana zona-zona daerah rawan longsor.

3. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, khususnya
yang memiliki keterkaitan dengan arahan pemanfaatan ruang dalam

mengurangi resiko bencana longsor di Kabupaten Sinjai.



Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek

penelitian terletak di provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten
Sinjai.

2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian ini yakni membahas

pengertian bencana, pengertian bencana alam, pengertian longsor,
faktor penyebab terjadinya longsor, tipologi kawasan rawan bencana
longsor, karateristik kawasan rawan bencana longsor,jenis tanah
longsor, arahan ruang dan penataan ruang, mitigasi bencana tanah
longsor, pemanfaatan sistem informasi geografis, serta penelitian
sebelumnya mengenai longsor dengan pendekatan sistem informasi
geografis. Yang dibuat dengan cara memetakan daerah rawan longsor
menurut tingkat kerawanannya dengan pendekatan sistem informasi
geografis. Dimana faktor-faktor yang digunakan dibatasi pada variabel
faktor alami meliputi kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah,
batuan, dan variabel faktor manusia yaitu penggunaan lahan. Yang
diolah dengan menggunakan analisis kondisi fisik dasar, superimpose
dan deskriptif kualitatif. Dimana dalam penelitian ini hal-hal yang ingin

dicapai ialah mengetahui zona daerah rawan longsor di kabupaten



Sinjai menurut tingkat kerawanannya dan diklasifikasikan menurut
tipologi zonanya. Kemudian diberikan usulan arahan pemanfaatan
ruang berbasis mitigasi serta mitigasi bencananya menurut karateristik
kawasan rawan bencana longsor. Dimana bentuk mitigasi yang
digunakan sangat sederhana serta tidak begitu mendalam. Bentuknya
sendiri berupa usulan pemanfaatan ruang dalam cakupan penggunaan
lahan dan mitigasinya berupa rekomendasi penanganannya sesuai
dengan karateristik kawasan rawan longsor dalam bentuk pemilihan
jenis vegetasi daerah rawan longsor, bangunan penahan longsor, serta
prasarana pendukung. Dan menjelaskan fungsi manusia terhadap alam
kaitannya dengan bencana longsor.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika

guna memudahkan dalam penganalisaan, yang dimana sistematika

pembahasan adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan tentang kajian teoritis yang terdiri dari pengertian

bencana, pengertian bencana alam, pengertian longsor, faktor penyebab



terjadinya longsor, tipologi kawasan rawan bencana longsor, karateristik
kawasan rawan bencana longsor,jenis tanah longsor, arahan ruang dan
penataan ruang, mitigasi bencana tanah longsor, pemanfaatan sistem
informasi geografis, serta penelitian sebelumnya mengenai longsor
dengan pendekatan sistem informasi geografis

BAB Ill Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi peneltian yang terdiri dari
jenis penelitian, lokasi dan waktu peneltian, jenis data dan metode
pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis, defenisi
operasional serta kerangka penulisan.

BAB IV Analisis Dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan kondisi fisik Kabupaten Sinjai dan karateristik
kejadian longsornya sesuai dengan data yang diperoleh dari lapangan dan
instansi. Meliputi Gambaran Umum Kabupaten Sinjai yang terdiri dari
Geografi dan Administrasi Kabupaten Sinjai, Kondisi Fisik Kabupaten
Sinjai, Penutupan Lahan Kabupaten Sinjai, Aspek Kependudukan, Fungsi
Kawasan Kabupaten Sinjai dan History dan Karateristik Longsor di
Kabupaten Sinjai. Dan menggunakan analisis lokasi penelitian yang terdiri
dari analisis kondisi fisik dasar, analisis vegetasi,analisis superimpose,
arahan pemanfaatan ruang Kabupaten Sinjai dengan mengaitkan mitigasi
bencana daerah rawan longsor,dan menggunakan pendekatan Sistem

Informasi Geografis (SIG).



BAB V Penutup

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan hasil penelitian kawasan
rawan longsor di Kabupaten Sinjai berbasis mitigasi. Serta saran-saran
kepada pemerintah sebagai bahan masukan dalam mengelola Kabupaten
Sinjai. Dan berupa saran kepada peneliti selanjutnya khususnya yang

mengambil judul seperti ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bencana

Bencana merupakan rangkaian peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan
oleh faktor alam maupun faktor non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologisnya (UU No.

24/2007 tentang PBA)

Adapun menurut JSDR, bencana adalah suatu gangguan serius
terhadap keberfungsian pada masyarakat sehingga akan menimbulkan
berupa kerugian yang meluas pada kehidupan manusia dari segi ekonomi,
materi hingga lingkungan sehingga melampaui kemampuan masyarakat
yang bersangkutan untuk mengatasi dengan menggunakan sumber daya

mereka sendiri.

Bencana terdiri dari berbagai bentuk di dokumen UU No.24 tahun

2007 mengelompokan bencana ke dalam tiga kategori yaitu:

1. Bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh alam antara lain berupa



tanah longsor, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan, dan gempa bumi.

2. Bencana non-alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau rangkaian peristiwa non-alam yang disebabkan karena
adanya kesalahan atau kelalaian seperti wabah penyakit, gagal
modernisasi, epidemi, dan gagal teknologi.

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi
konflik sosial antarkelompok atau antar komunitas masyarakat, dan
teror.

B. Pengertian Bencana Alam

Pengertian Bencana Alam adalah suatu peristiwa atau rangkaian
peristiwa luar biasa yang disebabkan oleh alam (gempa bumi, tsunami,
gunung meletus, banijir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor)
sehingga menibulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kehilangan harta
benda, dampak psikologis dan sebagainya.

Menurut Coburn A. W. pengertian bencana alam adalah atau
serangkaian kejadian yang menimbulkan adanya korban serta kerusakan,
infrastruktur, kerugian harta benda, pelayanan-pelayanan penting atau
sarana kehidupan pada satu skala yang berada di luar kapasitas normal.

Sedangkan Heru Sri Haryanto mendefinisikan bencana alam adalah

munculnya kerusakan pada berbagai pola kehidupan normal yabg bersifat
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merugikan kehidupan manusia, struktur sosial serta munculnya kebutuhan
masyarakat.
. Pengertian Tanah Longsor

Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (2007)
tanah longsor sendiri merupakan perpindahan material pembentuk lereng
berupa bahan rombakan, tanah, batuan atau material campuran yang
bergerak dari dataran tinggi menuju ke bawah atau ke lereng. Proses
terjadinya suatu tanah longsor dimulai dengan meresapnya air ke dalam
tanah dan akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus
hingga ke suatu permukaan tanah kedap air yang berperan sebagai suatu
bidang gelincir, maka mengakibatkan tanah tersebut akan menjadi licin
serta tanah pelapukan yang berada di atasnya akan bergerak mengikuti

lereng dan ke luar lereng.

Brook dkk (1991), mengatakan bahwa tanah longsor ialah salah
satu bentuk dari suatu gerak massa tanah, batuan, dan reruntuhan batuan
atau tanah yang terjadi dengan cepat dan akan bergerak menuju lereng
bawah yang dikendalikan oleh suatu gaya gravitasi serta meluncur dari
atas lapisan tanah yang kedap dan jenuh terhadap air. Oleh sebab tersebut

tanah longsor juga dapat dikata sebagai bentuk erosi.

Menurut Sitorus (2006) dalam Effendi (2008:5), longsor merupakan

suatu bentuk erosi yang dimana pemindahan dan pengangkutan tanahnya
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terjadi pada suatu saat yang relatif pendek dalam jumlah yang sangat
besar. Berbeda dengan bentuk erosi lainnya seperti erosi alur, erosi
lembar, erosi parit pada longsor pengangkutan tanah terjadi sekaligus

dalam periode yang begitu sangat pendek.

Tanah longsor merupakan aliran batuan, tanah, atau puing-puing
pada lereng akibat adanya gravitasi. Dapat terjadi pada setiap wilayah
dengan kondisi tanah, kelembaban, dan sudut kemiringan lereng yang
mendukung.Pada umumnya sebagian besar masyarakat menyebut
gerakan tanah sama dengan longsor. Gerakan tanah mencakup semua
jenis perpindahan atau pergerakan massa tanah dan batuan yang
menuruni lereng, akibat kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng

tersebut terganggu.

. Faktor Penyebab Terjadinya Longsor

Kejadian longsor merupakan salah satu bentuk fenomena alam.
Fenomena ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor baik alam maupun
kegiatan manusia. Berikut ini beberapa faktor yang dapat menjadi

penyebab terjadinya longsor, antara lain :

1. Iklim (Curah Hujan)
Penyebab terjadinya longsor dari faktor iklim berupa curah hujan.

Besarnya bentuk curah hujan, intensitas dan distribusi hujan akan
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sangat menentukan kekuatan hujan tersebut baik terhadap tanah,
jumlah dan kecepatan aliran permukaan serta bentuk kerusakan
longsor (Barus, 1999 di dalam Jurnal, 2006:78). Air permukaan yang
membuat tanah menjadi basah serta jenuh akan membuat daerah
tersebut sangat rawan terhadap longsor. Namum hujan yang tidak
begitu lebat, tetapi berjalan dengan durasi yang melebihi dari 1 atau 2
hari, akan memberi peluang untuk menimbulkan longsoran (Soedrajat,
2007 di dalam Effendi, 2008:19). Setelahnya, hujan dengan curah dan
intensitas tinggi, misalnya berada 50 mm/jam yang berlangsung lama
sekitar (>6 jam) akan berpotensi menyebabkan longsor juga, karena
pada kondisi demikian dapat terjadi penjenuhan tanah yang disebabkan
oleh air yang meningkatkan massa tanah (Departemen Pertanian, 2006

di dalam Effendi, 2008:19).

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) no.22/PRT/M/2007
menjelaskan pula berupa pengaruh suatu curah hujan dalam stabilitas
lereng. Curah hujan mempunyai pengaruh atau bobot sebesar 15%
dalam terjadinya suatu longsoran. Curah hujan mempunyai intensitas
pengaruh yang besar dan tinggi pada longsor apabila curah hujan
tersebut berada pada rata-rata sebesar 2500 mm/tahun atau >70
mm/jam dan berlangsung terus menerus selama lebih dari 2 jam hingga

beberapa hari. Curah hujan mempunyai intensitas pengaruh sedang
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apabila curah hujan tersebut berkisar antara 30-70 mm/jam serta
berlangsung tidak lebih dari 2 jam dan hujan tidak setiap hari atau curah
hujan rata-rata tahunan antara 1000-2500 mm/tahun. Curah hujan
mempunyai intensitas pengaruh yang cukup rendah apabila curah hujan
tersebut rata-rata <1000 mm/tahun atau curah hujan <30mm/jam dan

berlangsung tidak lebih dari 1 jam dan hujan tidak terjadi setiap hari.

. Topografi

Indikator faktor topografi dalam longsor adalah lereng atau
kemiringan lerang. Lereng atau kemiringan lereng adalah salah satu
faktor pemicu terjadinya erosi dan longsor di lahan pegunungan.
Peluang terjadinya erosi dan longsor makin besar dengan makin
curamnya lereng. Kemiringan dan panjang lereng adalah dua unsur
topografi yang paling berpengaruh besar terhadap terjadinya longsor.
Unsur lain yang berpengaruh adalah konfigurasi, keseragaman, dan
arah lereng. Makin curam lereng, makin besar kemungkinan gerakan
tanah dari atas ke bawah lereng (Barus, 1999 di dalam Jurnal,

2006:79).

Kelerangan juga menjadi faktor yang sangat penting dalam proses
terjadinya tanah longsor. Pembagian zona kerentanan sangat terkait

dengan kondisi kemirngan lereng. Pada kondisi kemiringan lereng yang
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lebih dari 15° perlu mendapat perhatian terhadap berbagai
kemungkinan bencana tanah longsor dan tentunya dengan
mempertimbangkan beberapa faktor lain yang mendukung. Pada
dasarnya sebagian besar wilayah di Indonesia merupakan daerah
perbukitan atau pegunungan yang membentuk lahan miring. Namun
tidak selalu lereng atau lahan yang miring berbukit atau berpotensi
longsor. Potensi terjadinya gerakan tanah atau longsoran pada suatu
lereng juga bergantung pada kondisi batuan dan tanah yang sebagai
penyusun lerengnya, struktur geologi, curah hujan, vegetasi penutup,
serta penggunaan lahan pada lereng (Karnawati, 2001 dalam Effendi,

2008:13).

Peraturan Menteri Pekerjaaan Umum (PMPU) No.22/PRT/M/2007
menelaskan lereng atau tebing yang begitu terjal akan memperbesar
gaya pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air
sungai, mata air, air laut, dan angin. Hampir setiap pada sudut lereng
yang menyebabkan longsor adalah apabila ujungnya terjal dan bidang
longsorannya mendarat. Kemiringan lereng mempunyai bobot yang
begitu sangat tinggi dalam bentuk kerawanan longsor yaitu sebesar
30%. Secara umum tingkat kemiringan lereng yang telah mencapai
40% atau lebih memiliki sensitivitas tingkat kerawanan yang sangat

tinggi, kemiringan lereng yang berkisar antara 21 hingga 40% memiliki
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sensitivitas kerawaan sedang dan kemiringan lereng dengan

kerawanan rendah berkisar 0 hingga 20%.

. Geologi (Batuan)

Struktur geologi dalam lereng sangat menentukan kelakuan lereng.
Sebagai contoh rangkaian, tebal dan letak bidang dasar batuan begitu
berpengaruh secara langsung terhadap suatu potensi kestabilan pada
lereng. Ketidakmenerusan seperti patahan, lipatan, dan kekar harus
diketahui dengan begitu cermat. Dalam memprediksi stabilitas pada
lereng secara akurat, maka penting untuk memperhatikan urutan pada
bidang yang lemah dan juga kuat, permukaan reruntuhan yang telah
berlalu, zona patahan dan begitu pula dengan pengaruh hidrogeologi

(Hardiyatmo,2006:121).

Pada  Peraturan  Menteri  Pekerjaan Umum  (PMPU)
no.22/PRT/M/2007 juga dijelaskan batuan endapan gunung api dan
batuan sedimen yang berukuran pasir dan campuran antara pasir,
lempung, dan kerikil pada umumnya kurang kuat. Batuan tersebut akan
sangat mudah menjadi tanah apabila mengalami suatu bentuk proses
pelapukan dan pada umumnya akan rentan terhadap tanah longsor bila
terdapat pada lereng yang terjal. Faktor batuan dalam terjadinya

longsoran memiliki bobot 20%. Kriteria batuan yang memiliki sensitivitas
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dengan tingkat kerawanan longsor tinggi merupakan batuan penyusun
lereng yang terlihat banyak struktur retakannya. Sensitivitas tingkat
kerawanan longsor sedang adalah batuan penyusun lereng yang
terlihat terdapat retakan tetapi pada lapisan batuan tidak terlalu miring
mengarah luar lereng, sedangkan kriteria dengan sensitivitas tingkat
kerawanan longsor rendah berupa lereng yang tersusun oleh bentuk
batuan dan tanah namun ada stuktur retakan atau kekar pada batuan

tersebut.

. Vegetasi

Faktor vegetasi juga berpengaruh terhadap longsor melalui
pengaruh akar dan juga berupa kegiatan yang berhubungan dengan
pertumbuhan vegetatif serta pengaruh terhadap stabilitas pada struktur
tanah, dan hilangnya uap air yang mengakibatkan jumlah kandungan air
tanah berkurang. Pada vegetasi penutup tanah yang baik misalnya
rumput yang tebal dan rimba yang lebat akan mengurangi dampak dari
pengaruh hujan dan topografi terhadap longsoran. Namun, beberapa
kebutuhan manusia terhadap pangan, sandang dan permukiman
membuat semua tanah tidak dapat dibiarkan tertutup oleh hutan dan

padang rumput. (Arsyad, 1989).
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Pengaruh vegetasi pada penambahan beban lereng berupa,
menambah tekanan geser, gaya mendorong atau gaya menahan.
Beban tanaman atau vegetasi tersebut akan menambah kemantapan
lereng pada sudut lereng sekitar kurang dari 35°, sedangkan pada
sudut lereng yang lebih besar maka beban tanaman dapat mengganggu
kestabilan suatu lereng. Sistem perakaran tanaman juga dapat
menambah gaya tarik-menarik yang akan menghambat terjadinya
longsor. Vegetasi juga dapat mengubah kandungan air didalam tanah
dengan menurunkan muka air tanah yang mengakibatkan adanya
proses kehilangan air, sehingga dapat menunda tingkat kejenuhan pada
air tanah. Dengan demikian akan menambah kemantapan lereng

tersebut.

Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan,
perladangan, dan adanya genangan air di lereng yang terjal. Pada lahan
berupa persawahan yang akarnya kurang kuat untuk mengikat butir
tanah dan membuat tanah tersebut menjadi empuk dan jenuh terhadap
air sehingga memudahkan akan terjadinya longsor. Dan pada daerah
perladangan penyebabnya adalah karena pada akar pohonnya tidak
dapat menembus bidang longsoran yang permukaan tanahnya dalam
dan umumnya terjadi di daerah bekas longsoran lama. (Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum no.22/PRT/M/2007).
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5. Kondisi Tanah

Jenis tanah juga sangat menentukan terhadap potensi erosi serta
longsor. Tanah yang gembur karena mudah melalukan air masuk ke
dalam penampang tanah akan lebih berpotensi longsor dibandingkan
dengan tanah yang padat seperti tanah bertekstur tanah liat . Hal
demikian dapat terlihat juga dari kepekaan bentuk erosi tanah.Nilai
kepekaan erosi tanah menunjukkan terhadap mudah atau tidaknya
tanah tersebut mengalami erosi, kemudian ditentukan oleh berbagai
sifat fisik dan kimia dari tanah. Makin kecil suatu nilai maka makin tidak
peka suatu tanah terhadap erosi. (Sitorus, 2006 di dalam Efendi,

2008:17).

Dalam hal kekritisan stabilitas pada lereng menurut pernyataan
Saptohartono (2007) dalam Efendi (2008:17), intensitas hujan dengan
kecepatan 127,4 mm/jam, dan tekstur tanah pasir cenderung lebih cepat
mencapai kondisi kritis sekitar 0,023 jam, dibandingkan pada tekstur
tanah yang lempung 0,03 jam dan tanah liat sekitar 0,08 jam setelah

turunnya air hujan.

19



6. Pengunaan Lahan

Faktor manusia juga merupakan salah satu faktor terbesar yang
menentukan apakah tanah yang diusahakannya mengalami kerusakan
dan tidak produktif atau menjadi lebih baik dan produktif secara alami.
Beberapa perubahan yang dilakukan oleh manusia terhadap bentuk
penggunaan lahan tentu sangat berpengaruh pada kejadian terhadap
longsor dan lingkungannya (Kartasapoetra, 2006:80).

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  (PMPU)
no.22/PRT/M/2007, faktor manusia yang memiliki kaitan dengan
penggunaan lahan terdapat lima indikator yang berkaitan yakni drainase
(bobot 10%), pembangunan konstruksi (bobot 20%), pencetakan kolam
(seperti areal persawahan) (bobot 10%), pola tanam (bobot 10%), serta
pemotongan dan penggalian lereng (bobot 20%).

Pemanfaatan lahan pada pembangunan kontruksi yang khusus
berada di lereng yang terjal memiliki bentuk kepekaan dengan tingkat
kerawanan yang tinggi, apabila dikerjakan berupa pembangunan
kontruksi serta beban yang besar dan cukup melampaui daya dukung
bebannya. Sensitivitas tingkat kerawan sedang apabila dilakukan
pembangunan kontruksi dan beban yang masih rendah, tetapi belum
melampaui daya dukung dan sensitivitas tingkat kerawanan rendah
apabila dilakukan pembangunan konstruksi beban yang masih kurang

dan belum melampaui daya dukung terhadap tanahnya serta tidak ada
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bentuk pembangunan konstruksi. Sehingga membuat bangunan
dengan beban yang besar seperti rumah berlantai dua atau lebih
dengan material berupa beton yang dibangun pada lereng bertanah
pekat atau lempung sangat rawan terhadap longsor karena bentuk
tanah yang berada di bawahnya sangat rentan terhadap perubahan.

Indikator penggalian dan pemotongan lereng memiliki bobot
indikator vyaitu sebesar 20%. Indikator ini memiliki sensitivitas
kerawanan yang tinggi apabila intensitas penggalian/pemotongan
lereng tinggi tanpa memperhatikan struktur perlapisan tanah/batuan
pada lereng dan tanpa perhitungan analisis kestabilan lereng,
sensitivitas sedang apabila intensitas penggalian atau pemotongan
lereng yang rendah, serta memperhatikan struktur perlapisan tanah dan
batuan pada lereng serta memperhatikan perhitungan analisis
kestabilan lereng dan sensitivitas rendah apabila tidak melakukan
penggalian atau pemotongan lereng.

Saluran irigasi atau drainase merupakan faktor yang dapat
menentukan terjadinya longsor. Terdapat dua sistem drainase yakni
berupa drainase buatan ataupun sungai-sungai baik kecil maupun
besar yang ada pada daerah tertentu misalnya pada persawahan.
Struktur drainase yang memadai dapat menahan terlalu lamanya tanah

tergenang pada air secara berlebihan (Kartasapoetra, 2005:30).
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E. Tipologi Kawasan Rawan Bencana Longsor berdasarkan Penetapan

Zonasi

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (PMPU) no.22/PRT/M/2007
memutuskan kawasan rawan bencana longsor dibedakan berupa zona
berdasarkan kondisi fisik dan karakteristiknya sehingga pada setiap zona
akan berbeda bentuk penentuan pola ruang dan struktur ruangnya serta
intensitas dan jenis kegiatan yang dibolehkan, dibolehkan dengan
persyaratan, atau yang dilarang. Zona berpotensi longsor adalah daerah
atau kawasan yang akan rawan terhadap kejadian bencana longsor
dengan kondisi tanah dan kondisi geologi yang peka terhadap gangguan
luar, baik itu yang bersifat alami maupun aktifitas pada manusia sebagai
faktor penyebab gerakan tanah, sehingga membuat potensi terjadinya
longsor. Zonasi dibedakan berdasarkan kemiringan lerengnya yaitu

sebagai berikut:

1. Zona A : daerah dengan kemiringan lereng > 40% (>21°)
Zona ini memiliki potensi longsor pada daerah lereng
pegunungan, lereng perbukitan, tebing sungai, dan lereng gunung
dengan kemiringan lebih dari 40% dengan ketinggian 2000 meter di

atas permukaaan laut (MDPL).
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2. Zona B : daerah dengan kemiringan lereng 21- 40% (11-21°)

Zona ini berpotensi longsor pada daerah kaki bukit, kaki
perbukitan, kaki gunung, kaki pegunungan, dan tebing sungai dengan
kemiringan antara 21% sampai 40% dengan ketinggian 500 sampai
dengan 2000 meter di atas permukaan laut.

3. Zona C : daerah dengan kemiringan lereng 0-20% (0-11°)

Zona ini berpotensi longsor di daerah dataran rendah, tinggi,
lembah sungai, atau tebing sungai dengan bentuk kemiringan lereng
berkisar 0% hingga 20% dan ketinggian 0 sampai dengan 500 meter

di atas permukaan laut.

F. Jenis Tanah Longsor
1. Longsoran translasi, yaitu bergeraknya massa tanah dan batuan pada

bidang gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai.

Lereng asli

Massa tanah
yang bergerak

—

Gambar 2.1 Longsoran Translasi
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2. Longsoran rotasi, yaitu bergeraknya massa tanah dan batuan pada

bidang gelincir berbentuk cekung.

Lerang ash
—

— -
g ~~  Massa tanah
o % yang bergerak

Gambar 2.2 Longsoran Rotasi

3. Pergerakan blok, yaitu perpindahan batuan yang bergerak pada bidang

gelincir berbentuk rata.

Posisi Awal
;\ 4 Blok yang bergerak

Gambar 2.3 Pergerakan blok

4. Runtuhan batu, yaitu bergeraknya sejumlah besar batuan atau material
lain ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng
yang terjal, sehingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu-

batu besar yang jatuh dapat menyebabkan kerusakan parah.
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Posisi awal

—

_ 3 Jatuhan batu

Gambar 2.4 Runtuhan Batu
5. Rayapan tanah, yaitu jenis tanah longsor yang bergerak lambat jenis
tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini
hampir tidak dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor
jenis rayapan ini dapat menyebabkan tiang — tiang telepon, pohon atau

rumah miring ke bawah.

{11!

6. Aliran bahan rombakan yaitu longsor yang terjadi ketika massa tanah
bergerak didorong oleh air. Kecepatan alirannya tergantung pada
kemiringan lereng, volume, dan tekanan air serta jenis materialnya.
Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan mampu mencapai ratusan

meter jauhnya.

Gambar 2.6 Aliran Bahan Rombakan
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Dari keenam jenis tanah longsor di atas, jenis longsor rotasi dan dan
translasi merupakan yang sering terjadi di Indonesia. Hal ini disebabkan
dari tingkat pelapukan batuan yang tinggi, maka tanah yang terbentuk
cukup tebal. Sedangkan jenis longsor yang paling banyak memakan
korban, baik itu berupa jiwa, harta, dan benda adalah jenis longsor aliran
bahan rombakan. Hal ini disebabkan jenis longsoran ini dapat menempuh
jarak yang terbilang jauh, dapat mencapai ratusan bahkan ribuan meter
dari pusat longsorannya. Terutama pada daerah aliran sungai di daerah
sekitar pegunungan. Kecepatan longsoran ini bergantung pada kemiringan
lereng, volume bahkan tekanan air serta jenis materialnya.

. Karakteristik Kawasan Rawan Longsor

Pada umumnya kawasan rawan longsor merupakan kawasan :

1. Dengan tingkat intensitas curah hujan yang tinggi, atau

2. Kawasan rawan gempa, kemudian dicirikan dengan keadaan

kemiringan lereng yang curam lebih dari 20° .

Dalam kawasan seperti ini sering dijumpai alur-alur dan mata air,
yang pada umumnya berada di lembah-lembah dekat sungai. Kawasan
dengan kondisi seperti di atas, pada umumnya merupakan kawasan
yang subur, sehingga banyak dimanfaatkan untuk kawasan budidaya,
terutama pertanian dan permukiman. Masih kurangnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat terkait dengan tingkat kerawanan kawasan

terhadap longsoran, sehingga mengakibatkan masyarakat kurang siap
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dalam mencegah bencana, sehingga dampak yang ditimbulkan apabila
terjadi bencana longsor, akan menjadi besar.

Disamping kawasan dengan bentuk karakteristik tersebut, ada pula
beberapa kawasan yang dapat dikategorikan sebagai kawasan rawan
longsor, yakni meliputi:

a. Lereng-lereng yang berada pada kelokan Sungai, akibat dari proses
erosi atau penggerusan oleh aliran sungai pada bagian kaki lereng.

b. Daerah Tekuk Lereng, yaitu bentuk peralihan antara lereng yang
curam ke lereng landai, berdasarkan penelitian pada kondisi
hidrologi pada lereng, (Karnawati, 2000) menjelaskan bahwa
daerah yang berada pada tekuk lereng cenderung menjadi zona
penumpukan air yang meresap dari bagian lereng yang lebih
curam. Yang berakibat daerah tekuk lereng sangat sensitif
mengalami peningkatan tekanan air pori, yang pada akhirnya
melemahkan ikatan antar butir-butir partikel tanah dan memicu
terjadinya longsoran.

c. Daerah yang dilalui Struktur Patahan (Sesar). Daerah ini
dicirkan dengan adanya lembah atau sungai dengan lereng
curam (> 40°) serta tersusun oleh batuan yang retak secara
intensif atau rapat, dan ditandai dengan munculnya beberapa mata
air pada lembah atau sungai tersebut. Retakan-retakan batuan

tersebut dapat mengakibatkan suatu lereng mudah terganggu
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kestabilannya, sehingga dapat terjadi luncuran atau jatuhan batuan

apabila air meresap dalam retakan saat hujan, atau apabila terjadi

getaran pada lereng.
H. Pengertian Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana merupakan istilah yang digunakan untuk
memperlihatkan pada semua bentuk tindakan yang berguna untuk
menekan dampak dari satu bencana yang dapat dilakukan sebelum
bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan
pengurangan resiko jangka panjang.

Mitigasi bencana sendiri mencakup baik pada perencanaan dan
pelaksanaan tindakan yang berguna untuk mengurangi resiko-resiko yang
dapat menimbulkan bahaya karena perbuatan manusia dan bahaya alam
yang sering terjadi, dan berbagai proses bentuk perencanaan untuk respon
yang efektif terhadap bencana yang benar-benar terjadi. Bencana dapat
berupa kebakaran, tsunami, gempa bumi, letusan gunung api, banjir,
longsor, dan lainnya. Kegiatan mitigasi bencana di antaranya :

1. Pengenalan dan pemantauan risiko bencana,

2. Perencanan partisipatif penanggulangan bencana,

3. Pengaturan penanggulangan bencana,

4. Identifikasi atau pengenalan terhadap berbagai sumber

bahaya atau ancaman dari suatu bencana,

28



5. Pengawasan terhadap tata ruang dan pengelolaan lingkungan

hidup

6. Kegiatan mitigasi bencana lainnya.

Dalam UU nomor 24 Tahun 2007, mengatakan bahwa mitigasi itu
sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian serta upaya untuk
mengurangi resiko bencana, baik itu melalui pembangunan fisik serta
penyandaran dan peningkatan kemampuan menghadapi segala jenis
ancaman bencana.

Secara umum pengertian mitigasi ialah usaha atau upaya untuk
mengurangi dan meniadakan korban dan kerugian yang akan timbul,
hingga titik berat perlu diperkenankan pada tahap sebelum terjadinya
bencana, terutama kegiatan penjinakan atau dikenal dengan sebutan
mitigasi. Mitigasi pada asasnya harus dilakukan untuk segala jenis dan
bentuk bencana, baik itu yang termasuk bencana alam, maupun bencana
akibat perbuatan manusia.

Upaya Mitigasi Bencana
Saat ini teknologi manusiia masih belum memprediksi bencana
alam dengan tepat. Baik itu dari waktu ataupun lokasinya tepatnya
bencana tersebut.
Oleh sebab itu, manusia hanya bisa terus untuk bersiap siaga dalam

menghadapi bencana yang entah kapan akan datang. Adapun bekal
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yang dapat dilakukan saat ini berupa memeriksa kondisi sekitar dan
memperkuat segala bentuk pondasi.

Bekal yang dimaksud dinamakan mitigasi atau penanggulangan
resiko bencana alam. Kegiatan tersebut tertuang dalam undang-undang
no. 24 tahun 2007 bahwa setiap daerah harus melakukan
penanggulangan bencana yang meliputi persiapan sebelum, sesaat dan
sesudah tragedi.

Terdapat dua macam mitigasi yang dapat dilakukan, yaitu struktural
dan non-struktural. Untuk sekarang, inilah hal-hal terpenting yang perlu
diperhatikan oleh masyarakat Indonesia terlebih dahulu.

J. Ruang Dan Penataan Ruang

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang Pasal 1 mengemukakan bahwa ruang merupakan wadah
yang mencakup ruang darat, laut, udara, dan termasuk di dalam bumi
sebagai satu bentuk kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain
untuk hidup, dengan melakukan segala kegiatan, aktivitas dan memelihara
kelangsungan hidupnya. Penataan ruang adalah suatu proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang. Perencanaan tata ruang adalah suatu sistem untuk
memastikan struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan
penetapan rencana tata ruang. Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk

menggambarkan struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana
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tata ruang melalui penyusunan pelaksanaan program beserta bentuk
pembiayaannya. Pengendalian pemanfaatan ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata ruang.

Di dalam pasal 3 undang-undang Republik Indonesia Nomor 26
Tahun 2007 tentang penataan ruang menyatakan bentuk
penyelenggaraan penataan ruang bertujuan guna mewujudkan ruang
wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan
berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan nasional dengan :

a. Terwujudnya keharmonisan antara lingkungan alam dan

lingkungan buatan.

b. Terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam
dan sumberdaya buatan dengan memperhatikan sumberdaya
manusia.

c. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan
dampak negatif terhadapa lingkungan akibat pemanfaatan
ruang.

Aman mengandung pengertian yang dimana situasi masyarakat
dapat menjalankan segala bentuk aktivitas kehidupannya dengan
terlindungi dari segala macam ancaman. Nyaman diartikan merupakan
keadaan masyarakat dapat mengartikulasikan nilai sosial dan budaya
serta fungsinya dalam suasana yang tenang dan damai. Produktif

merupakan proses produksi dan distribusi yang berjalan secara efektif,
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sehingga mampu memberikan nilai tambah pada ekonomi untuk
kesejahteraan masyarakat sekaligus meningkatkan daya saing
masyarakat. Sedangkan berkelanjutan merupakan dimana kondisi
lingkungan fisik dapat dipertahankan sehingga dapat ditingkatkan,
termasuk pula dari segala bentuk antisipasi untuk mengembangkan
potensi ekonomi kawasan setelah habisnya sumberdaya alam yang tak
terbarukan.

. Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan Rawan Longsor

Pengendalian pemanfaatan ruang Kawasan Rawan Longsor berupa
bentuk upaya untuk menciptakan tertib tata ruang di kawasan rawan
bencana longsor agar nantinya sesuai dengan fungsi kawasannya dan
sesuai rencana tata ruang melalui tindakan penetapan aturan zonasi,
pemberian insentif dan disinsentif, perizinan, dan pengenaan sanksi
terhadap pelanggar dalam penggunaan kegiatan pembangunan dan
penggunaan ruang.

Pengendalian ini mengacu kepada prinsip pengendalian di dalam
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Prinsip-
prinsip tersebut dijelaskan sebagai berikut adalah:

1. Pengendalian pemanfaatan ruang zona yang berpotensi longsor

dilakukan dengan mencermati konsistensi kesesuaian antara
pemanfaatan ruang dan rencana tata ruang wilayah

kabupaten/kota/provinsi dan rencana tata ruang kawasan
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strategis kabupaten/kota/provinsi serta rencana detail tata ruang
kabupaten/kota.

2. Dalam pemanfaatan ruang zona yang diduga berpotensi longsor
harus memperhitungkan tingkat kerentanan atau tingkat risiko
terjadinya longsor dan daya dukung lahan atau tanahnya.

3. Tidak diizinkan atau dihentikan kegiatan yang dapat mengganggu
fungsi lindung dari kawasan yang rentan akan bencana longsor
dengan tingkat kerentanan atau tingkat risiko tinggi terhadap
kawasan demikian sehingga mutlak untuk dilindungi dan
dipertahankan bahkan ditingkatkan dari fungsi lindungnya.

4. Kawasan yang tidak terganggu fungsi lindungnya dapat
dipergunakan sebagai kegiatan-kegiatan pemanfaatan ruang
dengan berbagai persyaratan yang ketat.

Berdasarkan keputusan Presiden nomor 32 Tahun 1990 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung, bahwa kawasan rawan bencana
merupakan kawasan lindung yang perlu dijaga untuk melindungi manusia
dan berbagai kegiatannya dari bencana yang disebkan baik itu oleh alam
maupun secara tidak langsung oleh perbuatan manusia itu sendiri. Kriteria
dari kawasan rawan bencana alam adalah merupakan kawasan yang
diidentifikasi sering dan berpotensi tinggi mengalami berbagai bentuk
bencana alam seperti banjir, letusan gunung api, gempa bumi, dan tanah

longsor.
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L. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis adalah suatu alat berbasis komputer
yang mempunyai kemampuan untuk menyimpan serta mengolah,
menyajikan, serta menganalisis berbagai informasi. Sistem Informasi
Geografis meliputi berupa penanganan data yang beracuan geografi yang
mencakup dari manipulasi dan analisis, manajemen data (penyimpanan
data dan pemanggilan), pemasukan, pengembangan produk dan
pencetakan yang didukung oleh pengguna dan organisasi.

Sistem Informasi Geografis mulai berkembang pada akhir tahun
1980-an. Untuk penggunaan aplikasi dari Sistem Informasi Geografis pada
saat ini dan di masa depan, terdapattiga komponen diatas secara
umum masih tetap mendominasi kegiatan utama dari Sistem Informasi
Geografis. Perubahan yang akan terjadi hanyalah dalam berbagai bentuk
yang berkaitan dengan pergeseran kepentingan atau keperluan dan
implementasi atau pemanfaatannya dari ketiga komponen Sistem
Informasi Geografis diatas (Sumarto, 1999).

Pada awal perkembangannya teknologi Sistem Informasi
Geografis ini mengutamakan pada pengumpulan dan konversi data dari
sistem peta cetak dan data tabular atau numerik yang terkait ke dalam
sistem basis data digital, sedangkan di masa sekarang dan masa

yang akan datang mengutamakan pada analisis yang dinamis dan aktif
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seperti pemodelan dan visualisasi dari data, hal ini sebagai konsekuensi
logis untuk memperoleh informasi yang lebih mudah dan informatif.

Dalam bidang perencanaan pengembangan wilayah harus mampu
dikembangkan secara optimal sesuai potensi dan sumberdaya yang ada
pada suatu wilayah untuk pemanfaatannya demi kesejahteraan
masyarakat, maka langkah yang mesti dilakukan adalah dengan
mendata keberadaan sumberdaya alam tersebut ke dalam data tekstual
atau data spasial. Berkaitan dengan ini maka dengan dibantu Sistem
Informasi Geografis semuanya dapat dapat dilakukan secara dengan baik.
Dalam analisis untuk perencanaan wilayah yang berkaitan dengan
keruangan maka dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis
data lebih cepat dalam analisis dan pengolahannya.

Penerapan teknologi Sistem Informasi Geografis dapat membantu
dalam upaya mitigasi bencana alam dengan melakukan bentuk identifikasi
lokasi serta pengkajian masalah yang berkaitan dengan dampak dari tanah
longsor. Upaya mitigasi untuk meminimalisir atau mengurangi dari
dampak akibat tanah longsor dilakukan dengan membuat suatu model
penyusunan Sistem Informasi Geografis, yakni dengan menganalisis
beberapa macam atau jenis peta sebagai variabel untuk memperoleh
kawasan yang rawan terhadap bahaya dan risiko dari tanah longsor. Selain
itu, terdapat citra satelit yang juga dapat dimanfaatkan secara tidak

langsung dalam menentukan letak potensi bahaya dari tanah longsor,
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struktur geologi, serta menggambarkan permukaan suatu wilayah
(Suhendar, 1994).

Identifikasi potensi bahaya tanah longsor dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografis dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan
akurat. Bahaya tanah longsor dapat diidentifikasi secara cepat melalui
Sistem Informasi Geografis dengan menggunakan metode tumpang
susun atau overlay terhadap parameter-parameter tanah longsor
seperti: kemiringan lereng, jenis tanah, batuan, curah hujan, dan lain-
lain. Melalui Sistem Informasi Geografis diharapkan akan mempermudah
penyajian informasi spasial khususnya yang terkait dengan penentuan
tingkat bahaya tanah longsor serta dapat menganalisis dan
memperoleh informasi baru dalam mengidentifikasi daerah-daerah
yang menjadi sasaran tanah longsor. Berikut ini merupakan proses

perancangan metode SIG dalam memberikan informasi tingkat kerawanan

longsor

Input Data Digitasi Data Spasial
dan Data

Informasi Analisis Management dan
Tingkat Superimpose Manipulasi Data
Kerawanan (Overlay)

Gambar 2.7 Proses Metode Sistem Informasi Geografis
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M. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang pernah dilakukan dengan
menggunakan cara berfikir kritis dan menghasilkan kesimpulan berupa
iimu pengetahuan yang dapat diandalkan, dalam proses berfikir menurut
langkah-langkah tertentu yang logis dan didukung oleh fakta empiris.

Penelitian tentang kebencanaan longsor telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang telah
dilakukan peneliti belum ada penelitian yang sama dilakukan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pernah dilakaukan
sebelumnya antara lain,

1. Samsul Arifin, Ita Carolia,Gatot Winarso (2006) melakukan penelitian
tentang mengiventarisasi daerah rawan bencana longsor pada Provinsi
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Indeks
Storie dan mengimplementasikannya dalam Penginderaan Jarak Jauh
dan Sistem Informasi Geografi. Berdasarkan hasil analisis penelitian
ini, di Provinsi Lampung terdapat 5 tingkat rawan longsor yang
dihasilkan dari analisis.

2. Sri Hartati Soenarno, Imam A.Sadisun,Endri Saptohartono (2008)
melakukan penelitian mengenai pengaruh intensitas curah hujan
terhadap stabilitas lereng secara spasio-temporal di Kabupaten
Bandung. Penelitian ini menggunakan metode Infiltrasi Green-Ampt

yang dimana untuk mengetahui besarnya air hujan masuk kedalam
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tanah,metode matematik 2-dimensi dengan pendekatan spasial
kesetimbangan batas serta bidang gelincir. Berdasarkan hasil analisis
terhadap bidang tiga tekstur tanah yang berbeda, yakni tanah pasir,
tanah lempung ,dan tanah liat. Maka diperoleh peta kerawanan
stabilitas lereng secara spasio-temporal di Kabupaten Bandung
dengan waktu tertentu setelah hujan turun dari berbagai bidang tekstur
tanah.

. Ahmad Danil Effendi (2008) melakukan penelitian untuk mengetahui
sebaran lokasi dan karakter atau pola kejadian longsor di Kecamatan
Babakan Madang Kabupaten Bogor serta menentukan faktor-faktor
utama penyebab terjadinya longsor. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji rasa rabaan yang digunakan dalam pemerian
tekstur tanah, dengan pengambilan contoh tanah tak utuh. Metode
tumpang susun dalam pengolahan peta digital antara peta Kabupaten
Bogor dengan peta lokasi kejadian longsor hasil pemetaan GPS. Dan
metode pemodelan daerah rawan kejadian longsor yang
diklasifikasikan berdasarkan tingkat kerawanannya. Berdasarkan hasil
analisis, longsor yang terjadi terdapat 2 macam yaitu nendatan (slump)
dan tanah/amblesan (subsidence) yang terbagi di beberapa lokasi
peneliti dan terdapat 17 paramater yang menjadi penyebab utama

terjadinya longsor.
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4. Habib Subagio, Bambang Riadi (2008) melakukan penelitian yaitu
mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya longsor dengan
melakukan pemetaan daerah rawan bencana longsor di Kabupaten
Trenggalek dengan menggunakan metode teknologi Sistem Informasi
Geografis. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari lima
faktor yang menyebabkan terjadinya longsor yakni geologi, morfologi,
curah hujan, penggunaan lahan dan kegempaan yang masing-masing
memiliki indikator penyebab. Hasil dari penelitian ini menghasilkan
pemodelan spasial tingkat kerawanan bencana longsor yang
diimplementasikan dengan teknolosi SIG. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metode Hasil
Implementasi Penginderaan
Samsul Arifin, Ita | Jauh dan SIG  untuk | Curah Hujan, Kemeiringan SIG dengan Peta tingkat kerawanan longsor
1. Carolina, dan Gatit | Inventarisasi Daerah Rawan | Lereng, Geologi, Jenis Tanah, | Pendekatan model Propinsi Lampung dengan klasifikasi 5
Winarso Longsor (Propinsi Lampung) | Penggunaan Lahan indeks storie tingkat kerawanan
(2006)
Sri Hartati Kajlan. gy Pengar.uh _ Peta kerawanan stabilitas spasio-
Intensitas  Curah  Hujan . Model stabilitas infnite )
Soenarno, Imam Geologi, Tekstur temporal di Kabupaten Bandung,
. Terhadap Pendugaan slope 2-D dan model .
2. A. Sadisun, dan . TanahPenggunaan - . — dengan waktu tertentu setelah hujan
. Potensi Tanah  Longsor . infiltrasi serta analisis ) .
Endri . » . | Lahan,Curah Hujan | turun dari berbagai bidang tekstur
Saptohartold Berbasis Spasial Di spasial h
P Kabupaten Bandung (2008) '
Identifikasi Kejadian longsor . . Longsor yang terjadi - terdapat 2
Mengetahui sebaran lokasi macam Yyaitu nendatan (slump) dan
. dan penentuan faktor-faktor . . . .
Ahmad Danil . dan karakter pola kejadian Sistem Informasi tanah/amblesan (subsidence) yang
3. i utama penyebabnya di . . .
Effendi longsor serta penyebab Geospasial terbagi di beberapa lokasi, dan
LR ET longsor terdapat 17 paramater yang menjadi
Kabupaten bogor (2008) 9 P P . .y 9 J
penyebab utama terjadinya longsor
Habib l;a/lo;eInSLpa;‘sml I:(;rtnlz:a; Curah Hujan, Geologi, o e o Pemodelan spasial tingkat kerawanan
4. Subagio,Bambang d'aK ab Ot gs?r u | ?(sus Kegempaan, Morfologi dan sg Of_ g bencana longsor yang
Riadi P2 Penggunaan Lahan o diimplementasikan dengan teknologi

(2008)

Sistem Informasi Geospasil
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dapat
dilihat perbedaannya pada subyek, dan tempat tentang bencana
longsor. Selain itu penelitian-penelitian di atas belum ada yang
melakukan penelitian mengenai arahan pemanfaatan ruang terhadap
kawasan rawan bencana longsor. Sedangkan pada penelitian ini
peneliti melakukan penelitian dengan menggabungan zonasi tingkat
kerawanan longsor dan mengusulkan arahan pemanfaatan ruang

berbasis mitigasi menurut tingkat kerawanannya di Kabupaten Sinjai.
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N. Kerangka Berpikir

Kabupaten Sinjai merupakan
Kawasan rawan bencana

| Eencana Alam |4— —| Bencana Mon- Alam

| Gempa Bumi |——| Kekeringan |

| Banjir |——}| Tanah Longsor |

Ancaman bencana longsor di Kabupaten

Aktivitas Masyarakst Dapat

Sinjai menjadi sulit untuk dikendalikan

Terganggu

—l-| Rumusan Mazalah |-d—

¥

- Bagaimiana zonasi di Kabupaten Sinjai berdasarkan tingkat kerawananya terhadap longsor.
- Bagaimana arahan pemanfaatan ruang di Kabupaten Sinjai berbasis mitipasi bencana terhadap tingkat

kerawanannya.
¥
| Variahel |
. S  — m_ ¥ ¥ _ 1 i
I i J
I | Curah Hujan | | Jznis Tanah | | Gaologi | i Tipolegi Zona
| i Berdazarkan
Sumr yono .
E - Tinghkat Ka
. i | Kemiringan Lereng | | Tutupan Lahan | | Vepetasi | I . ravEnan
l |
o SO 2 THEENS 020 BN B 1
¥ *

| Menentukan Zona Tingkat Kerawanan

| | Mamberi Arahan Pemanfaatan Ruang Berbasis Mitigasi |

[}
| Analisis Superimpose |
|

1
| Analisis Deckriptf Kusitats |
|

¥

Arahan Pemanfaatan Ruang Berbasis Mitigasi Bencana Menurut Tingkat Kerawanan Longsor di
Kabupaten Sinjai

Gambar 2.8 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi potensi rawan bencana longsor
yang terdapat di Kabupaten Sinjai dengan kuantitatif yaitu melalui
perhitungan tabulatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian
dengan menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan
pembanding serta bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sinjai Propinsi
Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak antara 5° 19’ 30” - 5° 36’ 47”
Lintang Selatan (LS) dan antara 119° 48’ 30” - 120° 20’ 00” Bujur Timur
(BT). Kabupaten Sinjai mempunyai luas 819,96 km2. Dimana Kabupaten
Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang rawan akan terjadinya
bencana longsor, sehingga peneliti memilih untuk melakukan penelitian
di Kabupaten Sinjai untuk dapat mengetahui dimana saja zona yang
rawan akan terjadinya longsor menurut tingkat kerawanannya.

Waktu penelitian berlangsung dari bulan Agustus. Dengan
beberapa tahapan diantaranya observasi lapangan, kemudian

pengambilan data di instansi, serta penyusunan laporan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek suatu penelitian yang
memiliki ciri-ciri tertentu yang akan dikaji oleh peneliti. Yunus (2010)
mengatakan, populasi itu merupakan rangkaian satuan-satuan
elementer yang mempunyai karakteristik dasar yang sama atau
dianggap sama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk
yang berada di Kabupaten Sinjai. Dalam penelitian ini jumlah populasi
seluruh penduduk di Kabupaten Sinjai yang berjumlah 242.672 jiwa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Adapun penentuan jumlah sampel yang
digunakan penulis dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Non-
Probability Sampling, yang dimana penggunaan teknik sampling ini tidak
memberikan kesempatan yang sama untuk seluruh anggota populasi yang
akan dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2015:84).

Pengambilan sampel pada penelitian ini melakukan purposive
sampling dan snowball sampling yang dimana area sampel penelitian ini
adalah masyarakat yang berada di wilayah atau kecamatan pada
kemiringan lereng 40% di lokasi penelitian yang berjumlah 40.550 jiwa

berhubung jumlah sampel yang berjumlah lebih dari 100 maka untuk
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mengurangi sampel dibutuhkan rumus dari slovin untuk tingkat kesalahan
10 % dengan rumus sebagai berikut

Nn=N/(1+N.(e?

n = 40.550 / (1 + 40.550 x (0,1?)

n = 40.550 / 405,51

n = 99,9 (dibulatkan menjadi 100 sampel)

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif,
yang dimana data tersebut merupakan data yang berbentuk angka. Data
yang dikumpulkan berupa

a. Kemiringan Lereng

b. Curah Hujan

c. Jenis Tanah

d. Geologi/ Batuan

e. Tutupan Lahan

f.  Vegetasi
2. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data terdiri dua,
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a. Data primer ialah data yang dibuat langsung oleh peneliti dengan
maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani.
Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama.

b. Data sekunder ialah data yang dikumpulkan dengan bertujuan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini sumber
data didapati melalui instansi adalah
- Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai,

- Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Kabupaten
Sinjai,
- Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Sinjai,
- Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Sinjai,
- Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sinjai,
- Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Sinjai,
- Dinas Kawasan Perumahan, Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Sinjali,
- Kantor Kecamatan se-Kabupaten Sinjai.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu,
1. Survey Lapangan
Metode survey lapangan merupakan cara metode pengumpulan
data berdasarkan survey yang dilakukan dengan turun langsung ke

lapangan atau lokasi penelitian. Pengertian survey sendiri ialah sebuah
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penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dengan
memberi batasan yang jelas atas data kepada suatu objek tertentu.
Melakukan survey berarti meninjau terhadap objek tertentu untuk
mendapatkan data spesifik yang dibutuhkan dalam penelitian.
. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan
penyaringan data melalui pengamatan yang di tujukan langsung kepada
objek yang menjadi sasaran penelitian untuk memahami kondisi objek
tersebut. Kemudian di lakukan pencatatan serta dokumentasi terkait
kebutuhan data. Yang dimana objek yang akan diobservasi dilapangan
berupa data yang berkaitan dengan variabel yang diangkat pada

penelitan ini.

. Wawancara

Wawancara juga merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dari penelitian ini. Wawancara merupakan data dengan cara tanya
jawab yang dilakukan secara sistematis yang berdasarkan kepada
tujuan penelitian (Lerbin,1992 dalam Hadi 2007). Pada penelitian ini
metode pengambilan data yang dilakukan melalui komunikasi data yang
dilakukan dalam bentuk wawancara tidak terstruktur dimana wawancara
tersebut dilakukan dengan beberapa pertanyaan mendasar terkait
penelitian dari interviewer yang memberikan keterangan dengan proses

tanya jawab kepada informan baik dari instansi maupun masyarakat
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yang terdapat di lokasi yang rawan akan terjadi longsor objek yang di

teliti.

. Kepustakaan (Library Research)

Merupakan pengumpulan data dan informasi dengan cara

mencari literatur yang terkait dengan studi yang akan dilakukan dengan

menggunakan sumber dokumenter berupa literature jurnal atau skripsi

yang relevan dengan penelitian.

Tabel 3.1

Jenis Data Dan Sumber Data

Teknik
No Jenis Data Jenis Data Pengumpulan Sumber Data
Data
1 | Data Kependudukan Data Dokumenter Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sinjai Primer Survey Data Kabupaten Sinjai
Sekunder
2 | Data Kondisi Fisik Data Dokumenter, Pengambil
Dasar Sekunder Survei Data Pada Instansi Terkait
Sekunder -Dinas Perumahan
Permukiman Dan
Pertanahan
-Bappeda
Kabupaten Sinjai
3 | Data Kebencanaan Data Observasi Pengambilan Data di
Primer dan Lapangan, Instansi terkait
Sekunder Wawancara (Bappeda, BPBD),
Opini Masyarakat
4 | Data Penggunaan Data Dokumenter, Bappeda Kabupaten
Lahan Sekunder Survei Sinjai
Litbang Kabupaten Sinjai
5 | Peta-peta yang Data Survey Data Bappeda Kabupaten
mendukung penelitian Sekunder Sekunder Sinjai
6 | Data Citra Satelit Data Survey Data Website : The US
Landsat 8 Tahun 2020 Primer Sekunder Geological Survey
(USGS)

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020
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F. Variabel Penelitian
Variabel dapat diartikan ciri dari individu objek, gejala, peristiwa
yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai
dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai.
Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel
penelitian yang digunakan. Sugiyono, 2007 mengatakan Secara teoritis
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau peneliti, atau
objek yang mempunyai "variasi" antara satu dengan yang lain atau satu
objek dengan objek yang lain. Adapun variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu,
1. Kemiringan Lereng (X1),
2. Curah Hujan (X2),
3. Jenis Tanah (X3),
4. Jenis Batuan (X4),
5. Penggunaan Lahan (X5),
6. Kerapatan Vegetasi (X6).
G. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada empat
metode yaitu Analisis Kondisi Fisik Dasar, Analisis Vegetasi, Analisis
Superimpose dan Analisis Deskriptif Kualitatif. Analisis ini digunakan sesuai

dengan kebutuhan datanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel,
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Tabel 3.2

Metode Pembahasan dan Analisis

Sumber Data dan

No | Tujuan Penelitian Variabel Metode Analisis
1.Kemiringan lereng Data diperoleh melalui
2.Curah hujan :
3.Jenis Tanah 1. Data Primer dengan
4.Batuan observasi awal
5. Tutupan Lahan pada setiap variabel
6.Vegetasi 2. Data Sekunder

(KerapatanVegetasi) | yang didapatkan
dari beberapa
instansi terkait dan
data kebencanaan
terkait longsor di
BPBD Kabupaten
Sinjai

Mengidentifikasi -
1. | zonasi daerah Analisis

rawan longsor

1. Analisis kondisi fisik
dasar.

2. Analisis Vegetasi
(untuk mengetahui
kerapatan vegetasi)

3. Analisis

superimpose (untuk
menentukan zona
daerah rawan
longsor menurut tipe
zona dan tingkat
kerawanan).
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Sumber Data dan

No | Tujuan Penelitian Variabel Metode Analisis
1. Tipologi zona A Data diperoleh melalui
tingkat kerawanan
tinggi, sedang dan 1. Data Primer hasil
rendah. dari pengolahan
Mengusulkan 2.Tipologi zona B
arahan tingkat kerawanan data pada rumusan
o | Pemanfaatan tinggi, sedang dan masalah pertama
" | ruang daerah rendah
rawan longsor : .
berbasis mitigasi. 3.T|polog| zona C
tingkat kerawanan
tinggi, sedang dan Analisis
rendah. - Deskriptif kualitatif
1. Analisis Kondisi Fisik Dasar
Analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan
menggambarkan keadaan kondisi fisik alam yang terdapat di wilayah
penelitian, kemudian mengklasifikasi berdasarkan tujuan yang dicapai.
Dalam penelitian ini, analisis kondisi fisik dasar dijelaskan secara
deskriptif yaitu sebagai berikut Analisis kondisi fisik alam wilayah
penelitian, meliputi analisis kemiringan lereng, curah hujan, jenis
tanah,dan batuan.
2. Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi ini digunanakan dengan cara mencari
kerapatan vegetasi di lokasi penelitian dengan cara interpretasi Citra

Landsat 8 menggunakan sistem informasi geografis. Untuk mencari
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tahu kerapatan dan jenis vegetasi memerlukan penggunaan metode
integrasi antara perhitungan indeks vegetasi yaitu nilai NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index) . Dimana NDVI merupakan
perubahan untuk mempengaruhi aspek vegetasi yang ada di lokasi
penelitian. NDVI sensitif terhadap aktifitas suatu fotosintesis oleh klorofil
sehingga akan mempengaruhi nilai NDVI serta dapat digunakan untuk
membuat klasifikasi vegetasi.. Formula untuk menghitung nilai NDVI
adalah,

kanal NIR (band 5) — kanal Red (band 4)

NDVI =
v kanal NIR (band 5) + kanal Red (Band 4)

Formula untuk Nilai dari NDVI berkisar dari -1 sampai 1. Nilai
yang mewakil vegetasi terdapat di angka 0,1 hingga 0,7. Semakin besar
nilai indeks NDVI dari rentang tersebut berarti pentupan vegetasi lebih
sehat (Lillesand dan Kiefar 1990).

. Analisis Superimpose

Analisis superimpose ini digunakan untuk menentukan daerah
rawan longsor. Dengan didasarkan pada beberapa aspek yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22 tahun 2007
dalam Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor
dan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan terlebih dahulu dilakukan
penyederhanaan terhadap kriteria dan pengklasifikasiannya dengan

melihat parameter penelitian-penelitian sebelumnya.
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Untuk mengetahui tingkat kerawanan longsor metode yang dapat
digunakan ialah metode skoring atau penilaian. Metode skoring adalah
pemberian nilai untuk merepresentasikan tingkat kedekatan, keterkaitan
atau beratnya dampak tertentu pada suatu fenomena secara spasial.
Untuk itu diperlukan suatu tolak ukur agar penilaian dapat lebih objektif
dalam penentuan tingkat kerusakan tersebut.

Sebagian besar parameter-parameter daerah rawan longsor
berupa data spasial yang bersifat kualitatif, untuk melakukan proses
analisis, masing-masing parameter perlu ditransformasikan ke dalam
bentuk kuantitatif dalam bentuk pengharkatan dan pembobotan.

Adapun aspek yang digunakan antara lain kemiringan lereng,
klasifikasi intensitas curah hujan, jenis tanah, batuan dan pengunaan
lahan pada suatu wilayah yang didasarkan pada pengharkatan dan
pembobotan. Prosedur pemberian harkat dan bobot juga mengacu pada
Permen PU No.22 Tahun 2007 Pedoman Penataan Ruang Kawasan
Rawan Bencana Longsor dan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variabel
berbeda-beda, yaitu dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh
parameter tersebut terhadap terjadinya longsor maka nilai bobotnya
juga besar, sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga

kecil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.3
Skor Kemiringan Lereng

1. Kemiringan lereng >40% 5 20
2. Kemiringan lereng 25-40% 4 16
| Kemiringan lereng 15-25% 3 12
4. Kemiringan lereng 8-15% 2 8
5. Kemiringan lereng 0-8% 1 4

Sumber: Permen PU No. 22 Tahun 2007 dengan modifikasi penulis

Data kemiringan lereng didapatkan dari peta kemiringan lereng

kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel

kemiringan lerengnya.

Tabel 3.4

Skor Curah Hujan

3.3 menurut tingkat

1. | Curah Hujan Tahunan >3500mm 5 20
2. | Curah Hujan Tahunan 3000 — 3500 mm 4 16
3. | Curah Hujan Tahunan 2500 — 3000 mm 3 12
4. | Curah Hujan Tahunan 2000 — 2500 mm 2 8
5. | Curah Hujan Tahunan 1000 — 2000 mm 1 4

Sumber: Permen PU No. 22 Tahun 2007 dengan modifikasi penulis



Data intensitas curah hujan diperoleh dari peta curah hujan yang

diklasifikasikan ke dalam tabel 3.4 menurut intensitas curah hujannya.

Tabel 3.5

Skor Jenis Tanah

Podsolik, Andosol

12

Kambisol

Mediteran

P LN

Aluvial, Gleisol

RIN[W|>

9
6
3

Sumber: M. Isa Darmawijaya, 1990 dengan modifikasi penulisData jenis tanah di peroleh

dari peta jenis tanah, kemudian diklasifikasikan kedalam tabel 3.5 diatas.

Tabel 3.6
Skor Batuan

Batuan Sedimen . Formasi
Camba,Walanae = Batu Pasir, Tuf
Batuan Lempung, Tuf Batu Pasir, Batu
Gamping,Breksi,Lahar Tufa, Endapan

Aluvium

Batuan Beku : Formasi Batureppe-
Cindako,Lompobattang = Granodiorit,
Basalt, Andesit, Trakit

Sumber: Sumber: Sitorus (2006), Subhan (2008) dengan modifikasi penulis



Data batuan diperoleh dari peta geologi Kabupaten Sinjai dengan

melihat jenis batuannya.

Tabel 3.7
Skor Tutupan Lahan

1. Tambak, Tanah Kosong, 5 20
2. Sawah,Permukiman 4 16
3. Semak Belukar, Tegalan 3 4 12
4. Perkebunan 2 8
5. Hutan Rimba 1 4

Sumber: Arifin S.,dkk (2009) dengan modifikasi penulis
Data dari penggunaan lahan diperoleh dari peta tutupan lahan

Kabupaten Sinjai dengan melihat jenis tutupan lahannya, kemudian
diklasifikasin pada tabel 3.7

Tabel 3.8
Skor Vegetasi

Lahan Tidak | -1 s/d 0,03

1. : 5 20
Bervegetasi
Kehijauan Sangat | 0,03 s/d
2. Rendah 0,15 4 4 16
. 0,15 s/d
3. | Kehijauan Rendah 0.25 3 12
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0,25 s/d
0,35
5. | Kehijauan Tinggi 0,35s/d1 1 4

Sumber: Wahyunto 2003 dengan modifikasi penulis

4. | Kehijauan Sedang

Data kerapatan vegetasi diperoleh dari indeks vegetasi Kabupaten
Sinjai dengan menggunakan citra landsat 8 dengan menggunakan
metode NDVI, kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel 3.6.

Pembuatan nilai interval kelas kerawanan longsor bertujuan
untuk membedakan kelas kerawanan longsor antara yang satu dengan

yang lain. Rumus yang digunakan untuk membuat kelas interval adalah:

- Xt—Xr
Ki =
k

Sumber: Sturgess dalam Rofig Fuady Akbar, 2005

Keterangan:

Ki : Kelas interval

Xt : Skor tertinggi

Xr : Skor terendah

k :Jumlah kelas yang diinginkan

Yang dimana hasilnya dari pembuatan nilai interval sebagai
berikut,

100-23 _

26

Tingkat Rawan Longsor =

Jadi nilai interval untuk menentukan kelas interval adalah 29.

Yang dimana Nilai interval ditentukan dengan pendekatan relative
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dengan cara melihat nilai maksimum dan nilai minimum tiap satuan
pemetaan, kelas interval didapatkan dengan cara mencari selisih antara
data tertinggi dengan data terendah dan dibagi dengan jumlah kelas
yang diinginkan. Untuk itu dihasilkan tabel berikut.

Tabel 3.9
Pembagian Kelas Tingkat Kerawanan Longsor

No. Tingkat Kerawanan Skor Nilai

1. Tinggi >75
2. Sedang 49-74
3. Rendah 23-48

Sumber Hasil perhitungan dari Variabel

Setelah diperoleh data diatas maka dilakukan overlay dan akan
keluar zona daerah rawan longsor di Kabupaten Sinjai yang dibagi ke
dalam tiga tingkat kerawanan, sesuai dengan pengklasifikasiannya
menurut kelas intervalnya. Interval kelas ini dipergunakan sebagai
acuan dalam menetukan zona tingkat kerawanannya. Setelah kelas
interval diperoleh, maka dilakukan pembuatan Peta Kerawanan

Longsor dengan proses overlay.

Proses tumpang susun atau overlay dilakukan dengan cara
menumpangsusunkan peta-peta yang menjadi variabel penelitian.
Proses ini dilakukan untuk mendapatkan peta kombinasi baru sesuai
dengan persamaan yang dipergunakan. Kerawanan longsor dapat

diidentifikasi secara cepat melalui Sistem Informasi Geografis dengan
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menggunakan metode tumpang susun/overlay terhadap variabel-
variabel kerawanan longsor yang ada diatas. Dengan melakukan
overlay peta maka diharapkan akan menghasilkan suatu gambaran
yang jelas bagaimana kondisi spasial serta daya dukung fisik dan
lingkungan untuk pengembangan wilayah. Secara spesifik, analisis
spasial adalah merupakan kumpulan teknik eksplorasi data dan
statistika spasial yang membantu perencana memahami lebih jauh
makna spasial atau keruangan yang terkandung dalam informasi

geografis.

Overlay /
Tumpang -~

Susun

I Peta Rawan Longsor I

Gambar 3.1 llustrasi Overlay Peta Rawan Longsor

Pada gambar terlihat bahwa terdapat empat layer data tematik
yang dioverlay yang untuk kemudian menghasilkan satu layer tematik
baru hasil kombinasi dari keempat layer masukan. Dalam penelitian ini,
metode tumpang susun dilakukan dalam melakukan pengolahan data
untuk memperoleh nilai kerentanan seperti telah dijelaskan pada bagian

sebelumnya.
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Tumpang susun data keruangan atau overlay adalah salah satu
prosedur analisis data spasial, dimana pada proses ini layer dimodifikasi
sesuai dengan yang diperlukan. Didalam proses overlay diperlukan
proses aritmatika. Metode aritmatika yang digunakan dapat berupa
penambahan, pengkalian, dan perpangkatan. Pada proses overlay dari
parameter-parameter kerawanan longsor, metode aritmatikanya berupa
pengkalian antara harkat dengan bobot pada masing-masing parameter
kerawanan longsor. Kemudian dilakukan penjumlahan untuk skor
totalnya, yang digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
kerawanannya. Kalsifikasi tingkat kerawanan longsor disesuaikan

dengan interval kelasnya.

. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis ini digunakan untuk menganalisa bagaimana arahan
pemanfaatan ruang kawasan rawan longsor yang dibuat berdasarkan

tipologi zona rawan longsor menurut tingkat kerawanannya. Analisis ini

juga dapat digunakan untuk memberi bentuk rekomendasi penanganan
daerah rawan longsor menurut karateristiknya. Untuk memberi arahan
pemanfaatan ruangnya maka dibutuhkan pengelompokan daerah rawan
longsor menurut tipologinya. Yaitu Zona A daerah rawan longsor dengan

kemiringan lebih dari 40%. Zona B daerah rawan longsor dengan
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kemiringan lereng antara 20-40%. Dan Zona C yaitu daerah rawan
longsor dengan kemiringan lereng antara 0-20%. Untuk memperoleh peta
kerawanan longsor menurut tipologinya maka dilakukan proses timpang
tindih atau overlay antara peta kerawanan longsor dengan peta tipologi
daerah longsor menurut kemiringan lerengnya. Sehingga keluaran yang
dihasilkan adalah usulan pemanfaatan ruang daerah rawan longsor
menurut tipologi zona rawan longsor dan tingkat kerawanannya.
Adapun aspek vyang dianalisis untuk memberi arahan
pemanfaatan ruangnya adalah:
a. Tipologi zona A dengan tingkat kerawanan longsor tinggi,
sedang dan rendah.
b. Tipologi zona B dengan tingkat kerawanan longsor tinggi,
sedang dan rendah.
c. Tipologi zona C dengan tingkat kerawanan longsor tinggi,
sedang dan rendah.
Adapun aspek yang dianalisis untuk memberi rekomendasi
penanganannya adalah:
a. Daerah Lereng Sungai.
b. Daerah Tekuk Lereng.

H. Definisi Operasional
1. Bencana alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan alam,
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10.

Tanah Longsor merupakan perpindahan material pembentuk
lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material
campuran, yang kemudian bergerak ke bawah atau ke lereng
sehingga menimbun bangunan atau apa pun yang berada di
bawahnya,

Kemiringan lereng berupa derajat dan panjang lereng yang
dimana merupakan unsur yang mempengaruhi terjadinya
longsor,

Curah hujan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya longsor, mencakup peningkatan curah hujan,
rembesan air yang masuk dalam retakan tanah serta genangan
air,

Kerawanan tanah longsor untuk masing-masing kelas jenis tanah
didasarkan pada ciri morfologi tanah berupa tekstur tanah dan
permeabilitasnya,

Vegetasi berfungsi sebagai pengatur lingkungan hidrologis dapat
menjaga kesuburan tanah, karena adanya aktivitas
mikroorganisme dan akar-akar vegetasi tersebut.

Kerapatan vegetasi atau NDVI adalah merupakan Normalize
Diference Vegetation Indeks merupakan indeks yang
menggambarkan tingkat kehijauan suatu tanaman

Pemanfaatan ruang adalah suatu upaya untuk mewujudkan
struktur ruang dan pola ruang yang sesuai dengan rencana tata
ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta
pembiayaannya.

Tipologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
pengelompokkan berdasarkan jenis atau tipenya.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses pemanfaatan

ruang, perencanaan ruang dam pengendalian ruang.
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11. Analisis superimpose merupakan analisis untuk mengetahui
kondisi fisikk dasar pada kawasan perencanaan dengan

menggunakan overlay beberapa jenis peta yang telah diberi
skoring atau penilaian
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I. Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

64



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Dan Administrasi Kabupaten Sinjai
Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak antara 5°2'56" sampai
dengan 5°21'16" Lintang Selatan dan 119°56'30" sampai dengan
120°25'33" Bujur Timur. Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari 24
kabupaten atau kota dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang
terletak dipantai timur bagian selatan Sulawesi selatan berjarak kurang
lebih 223 km dari kota Makassar (ibu kota Sulawesi Selatan). Adapun
batas wilayah administrasi Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut:
* Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone,
* Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba,
*  Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan,

* Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Sinjai adalah
819,96km?, yang secara administrasi terbagi menjadi 9 kecamatan
yakni Kecamatan Bulupoddo, Kecamatan Pulau Sembilan Kecamatan
Sinjai Barat, Kecamatan Sinjai Borong, Kecamatan Sinjai Selatan,

Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai Timur, Kecamatan Sinjai
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Utara, dan Kecamatan Tellulimpoe. Serta terdiri dari 80 desa dan

kelurahan.

Dari 9 kecamatan yang terdistribusi di Kabupaten Sinjai, Kecamatan

Tellulimpoe merupakan kecamatan yang terluas dengan luas wilayah

147,30 km? atau 17,96% dari jumlah keseluruhan luas wilayah di

Kabupaten Sinjai. Kemudian kecamatan yang memiliki luas wilayah

terkecil adalah Kecamatan Pulau Sembilan dengan luas wilayah 7,55

km? atau 0,92%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut,

Tabel 4.1.
Luas Wilayah,Jumlah Desa/ Kelurahan dan Ibukota Kecamatan di

Kabupaten Sinjai Tahun 2019

No Kecamatan Ibukota Luas (km?) | Persentase (%) | Kel/Desa
1 | Bulupoddo Lamatti Riattang 99,47 12,13 7
2 | Pulau Sembilan | Pulau Harapan 7,55 0,92 4
3 | Sinjai Barat Tassililu 135,53 16,53 9
4 | Sinjai Borong Pasir Putih 66,97 8,17 8
5 | Sinjai Selatan Bikeru 131,99 16,10 11
6 | Sinjai Tengah Samaenre 129,70 15,82 11
7 | Sinjai Timur Samataring 71,88 8,77 13
8 | Sinjai Utara Balangnipa 29,57 3,61 6
9 | Tellulimpoe Mannanti 147,30 17,96 11

Jumlah 819,96 100 % 80

Sumber : BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2020
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Gambar 4.1
Persentase Luas Wilayah berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Sinjai Tahun 2019

<

0.92
8.1

i

= Bulupoddo = Pulau Sembilan = Sinjai Barat Sinjai Borong = Sinjai Selatan

= Sinjai Tengah = Sinjai Timur = Sinjai Utara = Tellulimpoe
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2. Kondisi Fisik Wilayah
a. Kondisi Topografi Dan Kemiringan Lereng

Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki 3 dimensi wilayah, yakni wilayah laut / pantai, wilayah
daratan rendah dan daratan dataran tinggi. Secara morfologi, kondisi
topografi wilayah Kabupaten Sinjai cukup bervariasi, yaitu dari area
dataran hingga area pegunungan. Daerah pegunungan di Kabupaten
Sinjai hampir sebagian terletak di Kecamatan Sinjai Barat dan
Kecamatan Sinjai Borong. Akibat kondisi topografi seperti demikan
masih banyak wilayah dari kecamatan tersebut memiliki keterbatasan
dalam pengembangan wilayah.

Dari 9 kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai, kecamatan
yang memiliki wilayah datar yang cukup luas adalah Kecamatan
Sinjai Timur dan Kecamatan Sinjai Utara. Ketinggian dari permukaan
laut wilayah Kabupaten Sinjai, cukup bervariasi dari 0 — 1000 meter
di atas permukaan laut (mdpl). Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi
ketinggian diatas permukaan laut wilayah Kabupaten Sinjai

berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut,
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Tabel 4.2
Luas Wilayah Menurut Ketinggian Diatas Permukaan Laut berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Sinjai Tahun 2019

Kelas Elevasi
Kecamatan | <25 |25-100 | 100-500 | 500-1000 | >1000
Luas Lahan (ha)
Bulupoddo - 1.716 6.597 1.634 -
Pulau Sembilan | 621 134 - - -
Sinjai Barat - - 1.717 6.261 5.575
Sinjai Borong - - 156 4273 2.268
Sinjai Selatan - - 12.687 512 -
Sinjai Tengah - 616 9.419 2.935 -
Sinjai Timur 2.128 | 3.210 1.850 - -
Sinjai Utara 1513 | 1.444 - - -
Tellulimpoe 387 2.474 | 11.869 - -
Kab. Sinjai 4.649 | 9.594 44.295 15.615 7.843
Persentase (%)

Bulupoddo - 17,25 66,32 16,43 -
Pulau Sembilan | 82,3 17,75 - - -
Sinjai Barat - - 12,67 46,2 41,13
Sinjai Borong - - 2,33 63,8 33,87
Sinjai Selatan - - 96,12 3,88 -
Sinjai Tengah - 4,75 72,62 22,63 -
Sinjai Timur 29,60 | 44,66 25,74 - -
Sinjai Utara 51,17 | 48,83 - - -
Tellulimpoe 2,63 | 16,80 80,58 = .
Kab. Sinjai 567 | 11,70 54,02 19,04 9,57

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2020

Kabupaten Sinjai memiliki bentuk kemiringan lereng yang
beragam mulai dari dataran hingga bergunung dan jurang yang
tersebar hampir di seluruh kecamatan di Kabupaten Sinjai. Sinjai

Barat dan Sinjai Borong merupakan wilayah yang memiliki
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kemiringan lereng di atas >40% (Gambar 4.3). Pembagian wilayah
kemiringan lereng di Kabupaten Sinjai terbagi menjadi empat bagian
yang dimana dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut,

Tabel 4.3
Luas Kemiringan Lereng Berdasarkan Klasifikasi di
Kabupaten Sinjai Tahun 2019

No Klasifikasi Luas
Ha %
1 Dataran 12.214 15,1
2 Landai- Berombak 25.524 31
3 | Bergelombang-Bergunung 30.064 36,5
4 | Bergunung-Jurang 13.194 17,4
Jumlah 819,96 100

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2020
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b. Kondisi Klimatologi

Iklim suatu tempat atau kawasan sangat di pengaruhi oleh curah

hujan dan temperatur udara. Berdasarkan dari aspek klimatologi di

Kabupaten Sinjai sama pada umumnya dengan daerah lain yang

berada di Sulawesi Selatan yakni beriklim tropis dengan dua musim

yaitu musim hujan dan musim kemarau. Di Wilayah Kabupaten Sinjai

sangat dipengaruhi keadaan musim yang bertiup oleh arus angin

setiap musimnya. Berdasarkan data yang diperoleh pada Badan

Pusat Statistik, intensitas hujan di Kabupaten Sinjai pada stasiun No.

418 Biringere memiliki jumlah curah hujan 2000-3000 mm/tahun.

Menurut data tersebut intensitas hujan pada bulan mei tahun 2018

merupakan curah hujan yang cukup tinggi yaitu 1.409 mm/tahun

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut;

Tabel 4.4
Jumlah Curah dan Hari Hujan Stasiun No. 418 Biringere di Kabupaten
Sinjai Tahun 2016-2018

Curah Hari Curah Hari Curah Hari
No Bulan Hujan(mm) | Hujan | Hujan(mm) | Hujan | Hujan(mm) | Hujan
2018 2017 2016

1 | Januari 103 7 54 8 43 5
2 | Februari 133 10 90 14 290 13
3 | Maret 102 11 145 15 109 7
4 April 181 13 99 7 283 13
5 Mei 1409 26 987 19 267 14
6 Juni 701 29 621 30 241 13
7 Juli 82 7 298 18 273 17
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8 | Agustus 75 2 25 2 36 6
9 | Septemb - - 99 5 39 9
10 eOrktober 15 1 25 1 244 16

11 | Novembe 140,5 8 57 4 71 5
12 EDesembe 118 7 - - 77 9
Jumlah 3.059 121 2500 123 1973 121

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2019
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3. Penggunaan Lahan Kabupaten Sinjai

Di Kabupaten Sinjai penggunaan lahan di dominasi oleh
penggunaan lahan pertanian bercampur semak dengan luas sekitar
27.504 ha atau 33,5% dari total luas seluruh wilayah Kabupaten
Sinjai. Proporsi luas lahan pertanian bercampur semak paling banyak
ditemui di Kecamatan Sinjai Selatan, Tengah, dan Tellulimpoe.
Setelah itu penggunaan yang mendominasi selanjutnya adalah
pertanian lahan kering yang luas diperkiran 19.784 ha atau 24,1%
yang dimana penggunaan lahan ini tersebar di Kecamatan
Bulupoddo, Tellulimpoe dan Sinjai Timur. Untuk penggunaan lahan
dengan luas terkecil adalah penggunaan lahan tanah terbukan dan
tubuh air dengan luas 605 ha atau 0,7%. Untuk lebih jelasnya dapat

di lihat pada tabel 4.5 berikut,

Tabel 4.5
Luas Penggunaan Lahan Berdasarkan Kecamatan
di Kabupaten Sinjai Tahun 2019

A B C D E F G H |

Kecamatan Total
Ha

Bulupoddo 424 457 4525 | 3.851 42 433 17 - 197 | 9.947
Pulau 23 - 7 - 58 126 140 402 - 755
Sembilan
Sinjai Barat | 2.288 | 2.164 271 2.325 565 | 5.722 | 100 - 119 | 13.553
Sinjai 527 1.565 474 1.184 | 2.540 244 164 - - 6.697
Borong
Sinjai 1.690 | 3.317 | 2.765 | 4.503 141 425 309 - 49 | 13.199
Selatan
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Sinjai 692 | 1.864 | 2.848 | 5914 8 1522 | 22 12 89 | 12.970
Tengah

Sinjai Timur | 875 145 3.389 | 2.196 87 22 141 292 | 41 | 7.188

Sinjai Utara | 450 0 1.319 416 = = 422 325 | 24 | 2.957

Tellulimpoe | 340 1.409 | 4.187 | 7.115 | 1.251 | 32 265 45 85 | 14.730

Total 7.310 | 10.922 | 19.784 | 27.504 | 4.692 | 8.524 | 1.579 | 1.075 | 605 | 81.996

Persentase %

Bulupoddo 4,3 4,6 45,5 38,7 0,4 4,4 0,2 - 2 100
Pulau 3 - 0,9 - 7,6 16,6 | 18,6 | 53,3 - 100
Sembilan

Sinjai Barat | 16,9 16 2 17,2 4,2 42,2 0,7 - 0,9 100
Sinjai 7,9 23,4 7,1 17,7 37,9 3,6 25 - - 100
Borong

Sinjai 12,8 251 20,9 34,1 11 3,2 2,3 - 0,4 100
Selatan

Sinjai 53 14,4 22 45,6 0,1 11,7 0,2 0,1 | 0,7 100
Tengah

Sinjai Timur | 12,2 2 47,1 30,6 1,2 0,3 2 41 | 0,6 100
Sinjai Utara | 15,2 0 44,6 14,1 - - 14,3 11 0,8 100

Tellulimpoe 2,3 9,6 28,4 48,3 8,5 0,2 1.8 0,3 | 06 100

Total 8,9 13,3 241 33,5 5,7 10,4 19 1,3 | 0,7 100

Sumber: Badan Penelitian dan Pengawasan Daerah Tahun 2019

Keterangan: A = Sawah F= Hutan
B = Perkebunan G = Permukiman
C = Pertanian Lahan Kering H = Tambak
D = Pertanian Bercampur Semak | = Tanah Terbuka dan Tubuh Air

E = Semak Belukar
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4. Karakteristik Penduduk
a. Distribusi Dan Kepadatan Penduduk

Distribusi penduduk terkait dengan jumlah penduduk yang
bermukim pada suatu wilayah. Jumlah penduduk di Kabupaten Sinjai
pada tahun 2019 sebanyak 242.672 jiwa yang terdistribusi pada 9
kecamatan, dengan tingkat persebaran yang tidak merata di setiap
kecamatan. Kecamatan Sinjai Utara merupakan wilayah yang
distribusi penduduknya yang paling banyak 47.530 jiwa dengan
kepadatan penduduk sebesar 1.607 jiwa/km? kemudian Sinjai
Selatan dengan penduduk sebanyak 39.203 jiwa dengan kepadatan
penduduk sebesar 297 jiwa/km? dan untuk kecamatan dengan
distribusi jJumlah penduduk yang terendah adalah Kecamatan Pulau
Sembilan dengan penduduk sebanyak 7.616 jiwa dengan kepadatan
penduduk sebesar 1003 jiwa/km?. Untuk lebih jelasnya sebagaimana

diuraikan pada tabel 4.6 berikut,

Tabel 4.6
Jumlah dan Kepadatan Penduduk Berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Sinjai Tahun 2019

No Kecamatan Luas Jumlah Kepadatan

(km?) Penduduk penduduk

(Jiwa) (Jiwa/Km2)
1 | Bulupoddo 99,47 16.017 161
2 | Pulau 7,55 7.616 1009

Sembilan

3 | Sinjai Barat 135,53 24.391 180
4 | Sinjai Borong 66,97 16.159 241
5 | Sinjai Selatan 131,99 39.203 297
6 | Sinjai Tengah 129,7 27.274 210
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7 | Sinjai Timur 71,88 30.986 431
8 | Sinjai Utara 29,57 47.530 1607
9 | Tellulimpoe 147,3 33.496 227

Total 819,96 242.672 4364

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2020

b. Perkembangan Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk disetiap daerah sangat beragam dan akan

bertambah dengan

laju pertumbuhan yang sangat beragam.

Perkembangan atau pertumbuhan penduduk merupakan indeks

perbandingan jumlah pada suatu tahun terhadap jumlah penduduk

pada tahun-tahun sebelumnya. Pertumbuhan penduduk Kabupaten

Sinjai dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, mengalami perkembangan

yang meningkat, hal ini dapat terlihat pada tahun 2014 dimana jumlah

penduduk Kabupaten Sinjai sebesar 236.497 jiwa, kemudian yang

dimana pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 1602 jiwa

sehingga jumlah penduduk pada tahun 2015 adalah sebesar 238.099

jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut,

Tabel 4.7
Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Sinjai
Tahun 2014-2019

No | Tahun Penduduk Pertur_nbuhan Pertumbuhan
(Jiwa) (%)
1 | 2014 236.497 - -
2 | 2015 238.099 1.602 0,67
3 | 2016 239.689 1.590 0,66
4 | 2017 241.208 1.519 0,63
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| 5 | 2018 | 242672 1.464 | 0,60 |
Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka Tahun 2020

5. Kondisi Geologi
Formasi batuan atau struktur geologi akan sangat berpengaruh

terhadap keberadaan satuan batuan dan perkembangan tanah ,
sehingga akan menimbulkan sifat geoteknik tanah tidak dapat
terlepas dari karakteristik batuan yang ada. Dari peta geologi tampak
bahwa Kabupaten Sinjai terdiri dari beberapa satuan batuan
diantaranya
1. Batuan Gunung Api Formasi Camba (Tmcv)
Merupakan batuan yang penyebaran cukup besar yang dimana
terdiri atas breksi gunung api, lava, konglomerat dan tufa berbutir
halus, bersisipan dengan batuan sedimen laut berupa batu pasir
tufan, batu lempung yang mengandung sisa tumbuhan.
Penyebaran formasi batuan ini tersebar di Kecamatan Bulupoddo,
Sinjai Tengah, Sinjai Barat, Sinjai Selatan, Sinjai Borong dan
Tellulimpoe.
2. Formasi Walanae
Formasi yang menindih selaras dengan batuan gunung api formasi
camba. Formasi ini tersusun dari perselingan batu pasir,
konglemerat, tufa, dengan sisipan batu lanau, batu lempung, napal

dan lignit, batu pasir berbutir sedang sampai kasar, umumnya
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gampingan. Penyebaran formasi Walanae tersebar Kecamatan
Sinjai Utara, Sinjai Timur, Tellulimpoe, dan sebagian terdapat di
Sinjai Selatan.

. Batuan Gunung Api Baturappe

Batuan ini terdiri dari lava dan breksi dengan sisipan tufa serta
konglomerat. Penyebarannya berada di Kecamatan Sinjai Barat.

. Batuan Gunung Api Lompobattang

Batuan ini tersusun dari aglomerat, breksi, endapan lahar dan tufa.
Batuannya hampir semua berkomposisi andesit dan sebagian
retas trakit, dimana tufanya berbutir halus-kasar. Tufanya berlapis
dengan ketebalan 1,5 meter serta diapit oleh batuan breksi.

. Endapan permukaan/satuan aluvium

Batuan yang terdapat di bagian pesisir Kabupaten Sinjai yang
terdiri dari aluvim pantas, dan aluvium sungai. Batuan ini
penyebarannya sangat kecil yang hanya tedapat di Kecamatan
Sinjai Timur dan Sinjai Utara

. Batuan terobosan miosen-pliosen Formasi Camba

Batuan ini terdiri dari campuran batuan andesit, menerobos batuan

gunung api formasi camba, dan batuan granodiorit.
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6. Jenis Tanah

Pada Umumnya keadaan jenis tanah merupakan suatu gambaran
proses dan pembentukan bahan induk serta penampakan morfologis
tanah seperti, tebing, kaldeva gunung dan sebagainya. Kabupaten
Sinjai memiliki beragam jenis yang tersebar di kecamatan-kecamatan
terutama di Kecamatan Sinjai Selatan yang paling banyak penyebaran
jenis tanah Kambisol. Jenis tanah kambisol merupakan jenis tanah yang
paling banyak ditemui di Kabupaten Sinjai yang dimana jenis tanah ini
merupakan padanan inceptisols yang perkembangan profilnya lebih
lemah dibanding tanah yang menyerupai sifat bahan induknya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut,

Tabel. 4.8
Jenis tanah di Kabupaten Sinjai Tahun 2019
. Luas

No Jenis Tanah Ha %
1 Aluvial 1.570 1,9
2 Andosol 18.951 22,7
3 Gleisol 4.882 5,8
4 Kambisol 38.974 46,7
5 Mediteran 12.158 14,5
6 Podsolik s 83

Jumlah 83.493 100

Sumber: Kementerian Pertanian Tahun 2019
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B. Historikal Dan Karakteristik Bencana Longsor di Kabupaten Sinjai
Mengenai historikal kejadian bencana longsor diperlukan
pemahaman dan mencari informasi yang dimana ini merupakan langkah
awal dalam mengetahui segala bentuk bencana longsor yang pernah
terjadi di Kabupaten Sinjai disertai dengan banyaknya kejadian bencana
dan dampak yang diberikan oleh kejadian bencana longsor tersebut.
Berdasarkan datan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Sinjai tahun 2015-2019 mengenai kejadian tanah longsor. Dan
diketahui pada tahun tersebut telah terjadi lebih dari 20 kali kejadian tanah
longsor di Kabupaten Sinjai. Dimana kejadian longsor tersebar hampir
semua kecamatan seperti di Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Selatan, Sinjai
Borong, Sinjai Tengah, Dan Bulupoddo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.9 berikut

Tabel 4.9
Data Kejadian Bencana Longsor Per Kecamatan di Kabupaten Sinjai
Tahun 2015-2019

NoO e Jumlah Kejadian/Tahun
2019 | 2018 | 2017 | 2016 | 2015

1 | Bulupoddo 1 = 4 1 -
2 | Pulau Sembilan - 4 - i
3 | Sinjai Barat 2 5 4 = -
4 | Sinjai Borong 3 5 = e -
5 | Sinjai Selatan 4 - 18 2 1
6 | Sinjai Tengah 6 4 7 2

7 | Sinjai Timur 7 - 8 1
8 | Sinjai Utara 3 - - - 1
9 | Tellu Limpoe - 2 1 - 1

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sinjai

87



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada lokasi penelitian,
bahwa wilayah di Kabupaten Sinjai hampir semua wilayahnya telah
mengalami bencana longsor, baik itu sifat kerusakannya rendah maupun
kerusakannya tinggi. Kejadian bencana longsor ini dominan terjadi di
daerah pegunungan dan terkadang juga terjadi di daerah yang berlandai.
Baik itu yang merusak rumah warga dan terkadang pula merusak
infrastruktur misalnya jalan dan jembatan. Dan menurut masyarakat
setempat jika hujan turun dengan intensitas tinggi dalam beberapa hari
maka diperlukan tingkat kewaspadaan tinggi untuk mewaspadai jika
terdengar gemuruh tanah. Dan dari hasil wawancara pula diketahui
bahwa longsoran ini membawa jenis bahan material tanah dan juga
pepohonan. Pada tahun 2006 merupakan peristiwva cukup besar yang
melanda Kabupaten Sinjai, hal ini disebabkan hujan yang mengguyur
selama tiga hari berturut-turut membuat Kabupaten Sinjai dilanda banjir
dan tanah longsor, pada kejadian tersebut ratusan meninggal dunia dan

ribuan orang diungsikan.

Berikut merupakan kutipan dari hasil wawancara terhadap beberapa
warga atau responden. Yang disatukan kedalam tabel 4.10 dan pada

gambar 4.9

....... , Kecamatan Sinjai Borong ini jika hujan turun selama beberapa jam saja
sudah membuat warga cemas. Terutama di desa Bonto Katute dusun Bolangiri,
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dusun Gori-gori dan dusun Maroangin. Hal ini dikarenakan kondisi lahan yang
ditempati merupakan disekitar tebing yang sewaktu-waktu bisa menimbulkan
tanah longsor. Biasanya longsor tersebut membuat akses jalan terputus dan
beberapa rumah rusak. Material longsornya pun berupa tanah dan pepohonan
yang ada di pegunungan yang dimana itu merupakan kebun warga”. (Ukkas,
Badan Perwakilan Desa Sinjai Borong)

....... , Hampir semua wilayah di Sinjai memang rawan akan longsor jika hujan-
terus-menerus mengguyur. Di Kecamatan Buluppodo sendiri itu longsor
biasanya terjadi di tebing yang turun menutup jalan atau jalanan yang terdapat
di tebing menjadi amblas akibat longsor. Terutama pada desa Lamatti Riattang
yang menghubungan dengan Sinjai Utara. Pada tahun 2018 pinggiran jalan
yang sering terkena longsor telah dibangunkan tanggul namun tidak sampai
satu tahun tanggul tersebut rusak akibat dari cuaca yang ekstrim yang
menimbulkan longsor”. (Asdar, Kepala Staff Perencanaan Keuangan
Kecamatan Bulupoddo).

Tabel 4.10.
Data Kejadian Bencana Longsor Per Kecamatan
Berdasarkan Hasil Wawancara Masyarakat di Kabupaten Sinjai

Jumlah Lokasi !
No | Kecamatan Kejadian (Kel/Desa) Kerugian/Kerusakan Sumber
Kepala Bag
Perencanaan
1 Bulupoddo 1 Lamatti Riatang Jalan Keuangan
Kecamatan
Bulupoddo
5 Pulau ) i . :
Sembilan
3 Sinjai Barat 1 Turungan Baji Areal Persawahan Warga Desa
Badan
Bonto Katute Jalan Perwakilan
Desa (Ukkas)
Kepala Desa
Sinjai Biji Nangka Jalan Biji Nangka
4 Borong 1 (Muh. Daniel)
Kepala Desa
Barambang Jalan Barambang (
Bohari, SE.)
Bonto Sinala Jalan Warga Desa
Songing 1 Rumah Warga Wandi
Talle Jalan Warga Desa
T Kasi
Sinjai . )
5 Selajtan 1 Polewali Jembatan Pemerintaha
n Kec. Sinjai
Selatan
Puncak Jembatan (Usriani,
S,STP)
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Staf

Kecamatan
2 Kompang Perkebunan dan Jalan Sinjai Tengah
(Muh.
6 Sinjai Dahlan)
Tengah
Kanrung Jalan Warga Desa
1 Saohiring Jalan Warga Desa
Mattunre Tellue
Samataring Rumah Warga Warga Desa
1 Egggllzlese Jalan Warga Desa
7 Sinjai Timur 9
Panaikang Jalan Warga Desa
5 Saukang Jalan dan 1 Rumah Aminah
Warga
i Biringere Jalan Warga Desa
8 | Sinjai Utara 1 —
Lamatti Rilau Jalan Warga Desa
Tellu
9 . - - - -
Limpoe

Sumber: Hasil Survey Lapangan dan Wawancara
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C. Pembahasan

1. Analisis Kondisi Fisik Dasar
Analisis kondisi fisik dasar pada umumnya merupakan analisis
untuk mengenali karakteristik pada suatu kawasan, yang dimana
meliputi analisis kemiringan lereng, analisis curah hujan, analisis kondisi
batuan dan analisis jenis tanah di Kabupaten Sinjai.
a. Analisis Kondisi Kemiringan Lereng
Di Kabupaten Sinjai sendiri berdasarkan hasil data serta
pengamatan secara langsung di lapangan serta dengan bantuan
peta topografi dan kemiringan lereng. Kondisi topografi di
Kabupaten Sinjai bermacam-macam mulai dari datar, landai,
bergelombang, hingga bergunung dengan kisaran ketinggian dari O
hingga pada titik tertinggi melebihi 1000 meter di atas permukaan
laut (mdpl) serta dengan kemiringan lereng mulai 0% hingga
melebihi dari 40% sebagaimana pada tabel 4.11. Kondisi topografi
di Kabupaten Sinjai yang dominan bergelombang - bergunung yang
menyebabkan rawannya akan terjadi longsoran. Dengan topografi
yang bergunung yang menyebabkan salah satu dari terjadinya
suatu longsor, sebab semakin miring suatu lereng maka hal tersebut
akan berpotensi terhadap terjadinya longsor lahan. Daerah yang
membentuk lahan miring seperti pada perbukitan ataupun

pegunungan merupakan daerah yang rawan terjadi pergerakan
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tanah. Lereng yang curam akan memperbesar daya dorong
terhadap pergerakan tanah. Kemiringan lereng yang lebih dari 20°
atau sekitar 40% mempunyai potensi untuk terjadi longsor.
Terutama pada daerah yang kemiringannya antara 25% hingga
melebihi dari 40% patut untuk diwaspadai. Jadi sekitar 17,4% atau
14.194 ha luas wilayah Kabupaten Sinjai perlu diwaspadai karena
merupakan daerah yang kemiringannya lebih dari 40%, dimana
daerah tersebut berada di sepanjang wilayah Utara, tengah hingga
barat Kabupaten Sinjai terutama pada Kecamatan Sinjai Barat dan
Sinjai Borong. Sedangkan daerah yang memiliki tingkat kemiringan
yang landai kurang berpotensi terhadap terjadinya longsor seperti

di Kecamatan Sinjai Utara. Sebagaimana terlihat pada gambar 4.10

Tabel 4.11
Kemiringan Lereng dan Luas (Ha) berdasarkan Kecamatan
Di Kabupaten Sinjai

Kemiringan Lereng
Kecamatan 0-8 | 8-15 | 15-25 | 25-40 | >40
Luas Lahan (ha)

Bulupoddo | 820,53 2121 | 367681 | 2.724,79 -
Pulau

Sembilan | 252:67 i - -
Sinjai Barat - - 1.149.23 | 8008,3 |5.009,79
Sinjai } - 3932 | 6037,64 |1.186,53
Borong

Sinjal 310,43 | 369228 | 7.952,42 | 1.14544 -
Selatan
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Sinjal 28598 | 476244 | 8.24870 | 2.860,71
Tengah
Sinjai Timur | 3.840,62 | 4.762,44 | 186,29 16,09
Sinjai Utara | 2.631,85 | 171,11
Tellulimpoe | 1413,05 | 4.624,11 | 7.982,32 | 43,34
Kab. Sinjai | 9.535,14 | 16.193,17 | 29.235,09 | 20.836,30 | 6.196,31
Persentase (%)
81996 | 1163 | 1975 | 3565 | 2541 | 7,56

Sumber: Hasil Analisis 2020

b. Analisis Kondisi Curah Hujan
Rata-rata kondisi curah hujan di Kabupaten Sinjai pertahunnya
berada antara 1973mm hingga 3060mm, yang dimana curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Februari — Juli. Namun pada tahun 2018
dengan kondisi curah hujan yang cukup tinggi yaitu 3060mm
pertahun yang terjadi November — Juni, sangat perlu untuk
diwaspadai sebagaimana pada tabel 4.12. Hal ini tertuang pada
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Penataan Ruang
Daerah Rawan Longsor Tahun 2007, tertulis bahwa curah hujan
yang tinggi dengan intensitas curah hujan melebihi 2500mm
pertahun  perlu diwaspadai, karena daerahnya sangat
memungkinkan akan terjadinya longsor tetapi tergantung dengan
kondisi fisik lainnya. Sedangkan curah hujan yang melebihi
3000mm pertahunnya daerah tersebut berpotensi sangat tinggi

terhadap kejadian longsor. Di wilayah Kabupaten Sinjai intensitas
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hujan yang sangat tinggi terdapat di Kecamatan Tellulimpoe dan

Sinjai Selatan, sehingga dapat menjado faktor pemicu terhadap

kejadian longsor. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada gambar

4.11.

Tabel 4.12
Jumlah Curah dan Hari Hujan Stasiun No. 418 Biringere di Kabupaten
Sinjai Tahun 2016-2018

Curah Hari Curah Hari Curah Hari
No Bulan Hujan(mm) | Hujan | Hujan(mm) | Hujan | Hujan(mm) | Hujan
2018 2017 2016
1 | Januari 103 7 54 8 43 5
2 | Februari 133 10 90 14 290 13
3 | Maret 102 11 145 15 109 i
4 | April 181 13 99 7 283 13
5 | Mei 1409 26 987 19 267 14
6 | Juni 701 29 621 30 241 13
7 | Juli 82 7 298 18 273 17
8 | Agustus 75 2 25 2 36 6
9 | Septemb - - 99 5 39 9
10 gktober 15 1 25 1 244 16
11 | Novembe 140,5 8 57 4 71 5
12 :Desembe 118 7 - - 77 9
Jumlah 3.059 121 2500 123 1973 121

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai Dalam Angka 2019

c. Analisis Kondisi Geologi

Beberapa formasi batuan yang terdapat di Kabupaten Sinjai

seperti Batuan Gunung Api Formasi Camba, Formasi Walanae,
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Batuan Gunung Api Baturappe, Batuan Gunung Lompobattang,
Endapan Permukaan Satuan Aluvium, Batuan terobosan dapat
dilihat pada tabel 4.13. Dilihat dari jenis-jenis batuannya, di
Kabupaten Sinjai terdiri dari beberapa batuan. Untuk menganalisis
tingkat kerawanan longsor diperlukan penyerdehanaan dengan
cara mengklasifikasikan formasi batuan menurut jenis batuannya.
Cara pengklasifikasikannya dapat dilakukan dengan
mengelompokkan kedalam jenis batuan sedimen, metamorf dan
beku (Munir,2003). Tetapi di Kabupaten Sinjai hanya terdapat 2
jenis batuan yaitu batuan beku dan sedimen.

Dilihat dari kondisi fisik Kabupaten Sinjai jenis batuan yang
mendominasi ialah batuan sedimen yang tersebar di utara hingga
selatan Kabupaten Sinjai, sedang batuan beku hanya tersebar di
bagian barat. Dari data tersebut diketahui bahwa bagian utara
menuju ke selatan merupakan daerah yang rawan terjadinya
longsor dilihat dari kondisi batuannya, jika dilihat pada peta Sinjai
Selatan menjadi daerah yang perlu diwaspai sebab batuan sedimen
mendominasi di daerah tersebut. Sedangkan untuk sebaran batuan
beku yang terdapat di Kecamatan Sinjai Barat dan Sinjai Borong
memiliki tingkat pelapukan batuan yang rendah dimana tingkat
kerawannya pun akan longsor juga rendah. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada gambar 4.12.
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Tabel 4.13
Jenis Batuan dan Luas Ha berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Sinjai

Formasl Batuan
G, GA, Braicel,
Kiscamatan Amtlaal Basal | Baturspps- |Lompo Granodiarit ;I:Jm| E;E'n::"m Lahar, irllﬁm_l" Vialanas
Cindske |  ang P& Tufa
Batuan Baku Batuan Ssdimsn
Lu=s Lahan [ha)
Bullunoian - - 098 M S4d 52 - A9TE 16 147228
=tz P
Samlian ) ) ) i B ) 23266
Sinjal Earat - - 904,00 636241 54508 ISBZ3 | 33T04E
Sinjal Borong 7a2 - 5B A1 - - 124514
Sinjal Selatan zzsa0| 22z - 15391 46 - - BB 254355
Sinjal Tengah T - AT - - 1492091 65,83
Sinjal Thmar ELE - - - - aa9d FR0AS | 591444
Einjal Usara = - - 3156 — -+ ZBTT ZZETS | 2083 | 174120
Tellulimgoss - - - 2R3 48 - - ZAXTAG Tosa AT
Kab 3njal | 3F205 ) 44477 T 55 1733855 1885 40 IEDY | BWEIAL | TS | 1e05 02 [150ET. T
Parsantass ()

sis o | s | oam | oz | 1w | oas | we | ewm | s | ma

Sumber: Hasil Analisis 2020

d. Analisis Kondisi Tanah

Berdasarkan data yang diperoleh jenis tanah yang terdapat di
Kabupaten Sinjai antara lain Aluvial, Andosol, Gleisol, Kambisol,
Mediteran, dan Podsolik sebagaimana pada tabel 4.14 . Tanah
aluvial adalah jenis tanah dengan tingkat permeibilitas tanahnya itu
lambat dan besar pengaruhnya terhadap longsor, tetapi penyebaran
tanah ini terdapat di daerah dataran aluvial pantai. Tanah ini hanya
terdapat pada daerah topografinya datar, sehingga tidak begitu

berpengaruh terhadap terjadinya longsor. Kemudian Tanah

97



Kambisol merupakan jenis tanah yang berkembang di atas batu
gamping, jenis tanah ini dapat ditemukan pada dataran tinggi dan di
sekitar daerah erosi. Jenis tanah ini  memiliki tingkat
permeibilitasnya sedang sehingga tanah ini agak rentan terhadap
longsor. Tanah Gleisol merupakan jenis tanah dengan
perkembangan lebih dipengaruh oleh kondisi topografi yang
merupakan pada dataran rendah dan hampir selalu terkena air.
Tingkat permeibilitasnya tanahnya termasuk lambat sehingga tidak
terlalu berpengaruh terhadap terjadinya longsor. Tanah Mediteran
merupakan jenis tanah yang permeibilitasnya yang sedang
sehingga keadaan tanah memungkinkan terhadap longsor dan
dilihat pula dari variabel pendukungnya. Dan tanah podsolik dan
andosol merupakan jenis tanah yang tingkat permeibilitasnya yang
rendah sehingga daerah yang sebarannya perlu diwaspadai karena
sangat rentan akan terhadap longsor. Jadi wilayah Kabupaten Sinjai
yang perlu diwaspadai terhadap bencana longsor dengan dilihat
jenis tanahnya terdapat di Kecamatan Sinjai Barat dan Sinjai

Tengah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.13.
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Tabel 4.14
Jenis Tanah dan Luas (Ha) berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Sinjai

Jenis Tanah

Tanpa . . . . .

Kecamatan Aluvial Andosol Gleisol Kambisol | Mediteran | Podsolik
Keterangan
Luas Lahan (ha)
Bulupoddo 739,75 ! 222282 | 269,34 | 3.756,43 | 197,92 | 2.005,74
Pulau
Sembilan 128,95 - - - - - -
Sinjai Barat 415,8 - 5736,99 | 1.312,66 | 4.902,14 | 2.348,91 -
Sinjg 20,52 - 3037,35 0,07 | 1.339,64 | 2.783,35 | 11,29
Borong
Sinjg 1252,05 - 1257,19 | 781,57 | 7.173,86 | 803,01 | 1.680,36
Selatan
Sinjg 1440,76 - 446158 | 12,61 | 7.152,20 | 250,20 | 170,71
Tengah
Sinjai Timur | 443,88 629,64 ! 1.036,03 | 2.761,25 | 24250 | 1.782,59
Sinjai Utara 490,18 677,55 - 1.283,26 | 631,50 97,44 305,35
Tellulimpoe 357,86 133,34 - 420,36 | 8.189,37 | 4.090556 | 763,86
Kab. Sinjai | 5.289,75 | 1.440,53 | 16.715,93 | 5.115,9 | 35.906,39 | 10.818,89 | 6.708,61
Persentase (%)
81.996 6,45 1,76 20,39 | 6,24 | 43,79 13,19 8,18

Sumber: Hasil Analisis 2020
2. Analisis Tutupan Lahan

Penggunaan lahan di Kabupaten Sinjai sendiri didominasi oleh
semak belukar, dapat dilihat pada tabel 4.15. Hutan yang merupakan
kawasan lindung hanya berada di Kecamatan Sinjai Borong dan Sinjai
Barat, itupun dengan sebaran yang tidak merata. Seiring bertambahnya
penduduk maka diperlukan pembukaan lahan oleh masyarakat untuk
dijadikan permukiman dan perkebunan. Dilihat dari topografi yang
berkontur,

masyarakat tidak melihat peruntukan lahan sehingga
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penggunaan lahan tersebut tidak sesuai dengan fungsinya. Hutan yang
semestinya dilindungi diubah menjadi perkebunan dan daerah
terbangun. Hal ini menguatkan daerah tersebut akan menjadi rawan
terhadap bencana longsor. Sehingga masyarakat perlu meningkatkan
kewaspadaan akan terjadinya longsor. Salah satu faktor paling penting
terhadap terjadinya longsor yaitu kegiatan manusia yang cepat dan
intensif. Dimana kebanyakan kegiatan berkaitan dengan perubahan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap erosi, seperti pada kasus
diatas yang dimana masyakat melakukan pembabatan hutan untuk
lahan pertanian, perkebunan, hingga permukiman.

Daerah dengan kondisi seperti ini terdapat pada Kecamatan Sinjai
Barat, dan Sinjai Borong yang dimana fungsi lindung kemudian diubah
sebagai lahan perkebunan, ladang, dan permukiman apalagi daerah
terletak pada kemiringan lebih 40% sehingga mempunyai pengaruh
besar terhadap kejadian longsor. Sehingga diperlukan arahan
pemanfaatan ruang khususnya yang berada di sekitar lokasi yang
rawan longsor untuk dijaga sesuai fungsi peruntukkannya. Agar
kemungkinan kejadian bencana longsor dapat diminimalisir

kerugiannya. Sebagaimana terdapat pada gambar 4.14.
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Tabel 4.15
Tutupan Lahan dan Luasan (Ha) berdasarkan Kecamatan di

Kabupaten Sinjai

Tutupan Lahan
Kecamatan Hutan Perk?‘buna PermrL]Jkima Sawah B‘S;TI?; Tankwba KToasnoa:g Te(}:]]ala
Luas Lahan (ha)
Bulupoddo 677,02 371,99 1.295,83 | 4.738,77 - - 168813
ggﬁgilan 90,65 142,02 ! -
Sinjai Barat 7225,48 442,82 1.822,66 4.435,84 - 5,45 1163,91
Sinjai Borong 5218,51 1.030,24 1.023,75 0,62 - 94,97 | 158704
Sinjai Selatan | 2094,48 26,63 1.199,01 1.79368 | 6.111,31 - 070 | 130288
Sinjai Tengah 520,09 959,85 57,15 10.348,71 1182
Sinjai Timur 547,28 915,37 2.784,34 | 312,15 1775,09
Sinjai Utara 983,10 220,90 1.102,61 | 401,44 - 719,79
Tellulimpoe 1567,75 3.507,84 1.206,56 943,44 | 3.750,35 9,76 426 | 259163
Kab. Sinjai 17.30333 | 3.534,47 683150 | 807278 | 33.41457 | 72335 | 10538 | 21
Persentase (%)
81.996 | 21,10 | 4,31 8,33 | 9,85 | 40,75 | 0,88 | 0,13 | 14,65

Sumber: Hasil Analisis 2020

3. Analisis Vegetasi

Vegetasi merupakan faktor terpenting dalam menjaga kemantapan
suatu lereng, sebab jika tidak adanya tumbuh-tumbuhan serta
pepohonan di suatu pegunungan maka hal tersebut akan
mempengaruhi proses terjadinya longsor. Pengaruh vegetasi penutup
tanah ialah untuk melindungi suatu permukaan tanah dalam menyerap
air. Dengan adanya vegetasi penutup tanaman yang baik seperti hutan

yang lebat dapat menghilangkan pengaruh topografi terhadap erosi.
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Semakin rapat vegetasi pada suatu daerah maka semakin kecil
potensi terjadinya bencana longsor.

Kerapatan vegetasi adalah tingkat kerapatan tanaman yang dilihat
dari jarak tanaman dan tajuk daun. Pada lahan yang vegetasinya
jarang mendapatkan kesempatan sinar matahari dan air hujan
mencapai permukaan tanah sangat besar maka semakin intensifnya
proses pelapukan dan mendukung terjadinya akan longsor lahan dan
begitu juga sebaliknya (Sugiharyanto, dkk,2009).

Di Kabupaten Sinjai berdasarkan kerapatan vegetasi yang dibagi
menjadi menjadi lima klasifikasi yakni lahan tidak bervegetasi,
kehijauan sangat rendah, kehijauan rendah , kehijauan sedang,
kehijauan tinggi. Di Kabupaten Sinjai untuk daerah yang memiliki
tingkat kerapatan atau tidak memiliki vegetasi terdapat di Kecamatan
Sinjai Utara. Hal ini disebabkan karena Kecamatan Sinjai Utara
merupakan pusat kota di Kabupaten Sinjai sehingga kerapatan
vegetasipun terbilang tidak ada. Hal ini bisa saja mempengaruhi akan
terjadinya longsor tapi dengan melihat kondisi fisik lainnya juga. Dan
untuk tingkat kerapatan vegetasi tinggi masih terdapat pada di hampir
seluruh wilayah Kecamatan Sinjai Tengah. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar 4.15.
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Tabel 4.16
Kerapatan Vegetasi dan Luasan (Ha) berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Sinjai

Kerapatan Vegetasi
Lahan Kehijauan . . "
Kecamatan Tidak Sangat nggg:ﬁn Kggg:ﬁan Ke_zrf;rl]jau?n
Bervegetasi Rendah 9 99
Luas Lahan (ha)
Bulupoddo 4,66 71,7 220,95 752,63 7.605,09
Pulau Sembilan 93,15 67,57 18,43 14,02 39,50
Sinjai Barat 45,51 609,7 1.209,43 | 3.386,96 8.407,92
Sinjai Borong 0,72 108,71 373,45 1.355,99 6.848,68
Sinjai Selatan 3,04 130,54 290,95 1.504,70 | 10.127,98
Sinjai Tengah 2,89 38,61 212,70 1.002,72 | 11.694,16
Sinjai Timur 215,55 218,57 387,86 807,14 6.896,38
Sinjai Utara 217,24 652,54 429,51 693,90 1.769,32
Tellulimpoe 11,54 51,95 299,93 1.097,97 | 12.003,51
Kab. Sinjai 594,30 1.949,89 | 3.443,21 | 10.616,03 | 65.392,54
Persentase (%)
81.996 0,72 238 | 420 | 1295 | 7975

Sumber: Hasil Analisis 202
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Gambar 4.14 Peta Analisis Tutupan Lahan Kabupaten Sinjai
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4. Analisis Superimpose
Untuk mendapatkan tingkat kerawanan longsor di Kabupaten Sinjai
maka diperlukan proses overlay. Dari hasil overlay, nantinya akan
menghasilkan tiga tingkat kerawanan vyaitu, tingkat kerawan rendabh,
tingkat kerawan sedang, dan tingkat kerawanan tinggi. Dalam proses
overlay nantinya akan dilakukan proses skoring. Dengan cara
melakukakn proses perhitungan perkalian nilai bobot dan skor pada
masing-masing variabel yang digunanan dalam penentuan kelas
kerawanan longsor. Adapun variabel yang diberi skoring yakni
kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah, jenis batuan, penggunaan
lahan dan kerapatan vegetasi. Berikut adalah proses pemberian skor

terhadap variabel diatas:

a. Kemiringan Lereng

Menurut data topografi dalam peta kemiringan lereng
Kabupaten Sinjai, dapat diketahui klasifikasi kemiringan lereng
terdapat lima kelas yakni kelas kemiringan lereng 0-8% diberi skor
1, kelas kemiringan 8-15% diberi skor 2, kelas kemiringan 15-25%
diberi skor 3, kelas kemiringan lereng 25-40% diberi skor 4, dan

kelas kemiringan lebih dari 40% diberi skor 5.
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b. Curah Hujan
Dalam peta curah hujan Kabupaten Sinjai, diketahui bahwa
daerahnya di klasifikasikan dalam lima Untuk skor tiap-tiap curah
hujannya yakni, Untuk kelas curah hujan 2000 mm pertahaun diberi
skor 2, untuk kelas curah hujan 2500 mm pertahun diberi skor 3 dan
untuk kelas curah hujan 3000 mm pertahun diberi skor 4.
c. Jenis Tanah
Pada peda jenis tanah Kabupaten Sinjai, diketahui terbagi lima

klasifikasi jenis tanah yakni jenis tanah aluvial, gleisol, kambisol,
mediteran, dan podsolik,andosol. Untuk pemberian skornya masing-
masing jenis tanah yakni : jenis tanah aluvial diberi skor 1, tanah
gleisol diberi skor 2, jenis tanah kambisol diberi skor 3, jenis tanah
mediteran diberi skor 4 dan jenis podsolik, andosol diberi skor 5
d. Geologi

Menurut data geologi dalam peta geologi Kabupaten Sinjai diketahui
bahwa daerah daerahnya di klasifikasikan kedalam 8 pengelompokan
yakni, Aluvium, Andesit, Basal, Batuan Gunung Api Formasi Camba,
Batuan Gunung Api Formasi Batureppe-Cindako, Batuan Gunung Api
Lompobattang, Breksi, Formasi Walanae, dan Granodiort.

Untuk melakukan pemberian skor maka dilakukan penyederhanaan
kesetiap formasi, sesuai dengan jenis batuannya. Menurut jenis batuan

di Kabupaten Sinjai memilik dua jeni batuan yakni batuan beku dan
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batuan sedimen. Untuk skor masing-masing jenis batuannya ialah,
Batuan Beku diberi skor 1 dan jenis batuan sedimen diberi skor 2
e. Tutupan Lahan

Dalam tutupan lahan Kabupaten Sinjai, diketahui bahwa daerahnya
di klasifikasi dalam 8 jenis tutupan lahan vyaitu Hutan Rimba,
Perkebunan, Permukiman dan Tempat Kegiatan, Sawah, Semak
Belukar, Tambak dan, Tegalan/Ladang. Skor dari setiap indikator
penggunaan lahan yakni: Hutan Rimba diberi skor 1, perkebunan diberi
skor 2, Semak Belukar dan Tegalan diberi skor 3, Sawah dan
Permukiman diberi skor 4, Tambak, Tanah Kosong, diberi skor 5
f. Kerapatan Vegetasi

Dari hasil analisis kerapatan vegetasi Kabupaten Sinjai diketahui
bahwa dalam pemberian skoring dibagi dengan 5 kelas
pengelompokkan kerapatan vegetasi, diantaranya lahan tidak
bervegetasi skornya 5, kehijauan sangat rendah skornya 4, kehijauan
rendah skornya 3, kehijauan sedang skornya 2, dan kehijauan tinggi
skornya 1.

Dari Proses skoring diatas, maka akan diperoleh klasifikasi tingkat
kerawanan longsor dengan skoring nilai terendah dan tertinggi seperti
pada metode sebelumnya, maka setelah itu dilakukan proses overlay

seperti gambar berikut.
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Hasil Overlay

== - 1CL | CLA |_Harkat H |__FID Kemiringan Le! Harkat S Lereng | FID CurahHujan | Harkat | Bobot] S Hu
464 | Polygon ZW_| -1 t00.03 255, 20 64 | 0- 4 3500 - 4000 mm 4

465 | Polygon ZM_| -1100.03 255, 20 64 [0 4 3500 - 4000 mm 4

466 | Polygon ZM_| -1100.03 255, 20 64 | 0- 4 3500 - 4000 mm 4

467 | Polygon ZM_| -1100.03 255, 4 20 64]0- 4 3500 - 4000 mm 4

468 | Polygon ZM_| -1100.03 255, 20 64]0- 4 3500 - 4000 mm 4

469 | Polygon ZM 255, 4 20 54 [0 3500 - 4000 mm 4

470 | Polygon ZM 255, 4 20 54 [0 3500 - 4000 mm 4

471 | Polygon ZM 255, 20 54 [ 0- 3500 - 4000 mm

472 | Polygon ZW 255, 20 34 [0- 3500 - 4000 mm

473 | Polygon ZM 255, 20 54 [0- 3500 - 4000 mm

474 | Polygon Z1 255, 20 54 | 0- 3500 - 4000 mm

475 | Polygon 21 255, 20 5410~ 4 3500 - 4000 mm

476 | Polygon Z1 255, 4 20 64]0- 3500 - 4000 mm 4

477 | Polygon 21 _| 285, 4 20 64]0- 4 3500 - 4000 mm 4

478 | Polygon Z1 255, 20 65]0- 4 2000 - 2500 mm 4

479 | Polygon ZM 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

480 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

481 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

482 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

483 | Polygon Z1 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

484 | Polygon ZM 255, 20 65]0- 20002500 mm

485 | Polygon ZM 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

486 | Polygon ZM 255, 4 20 65]0- 4 4 2000 - 2500 mm 4

487 | Polygon ZM 2¢, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

488 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

489 | Polygon Z1 285, 20 85]0- 2000~ 2500 mm

450 | Polygon Z1 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

491 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

452 | Polygon 21 255, 20 65]0- 2000 - 2500 mm

493 | Polygon ZM 2550, 20 850~ 2000 - 2500 mm

121 | Polygon ZM 128, 6 640- 3000 - 3500 mm ]
122 | Polygon Z 128, 64]0- 3000 - 3500 mm ]
123 | Polygon ZW 128, 4 64]0- 3000 - 3500 mm 4 ]
124 | Polygon Z ¥ 128, 4 64 3000 - 3500 mm 4 ]
125 | Polygon ZM t00.15 12 64]0- 3000 - 3500 mm ]
126 | Polygon ZW 00.15 128, 640- 3000 - 3500 mm ]
127 | Polygon ZM t00.15 128, 64]0- 3000 - 3500 mm ]
128 | Polygon ZW_| 0.03t0 0.15 128, 640- 3000 - 3500 mm ]
129 [ Polygon ZM 10015 128, 64]0- 3000 - 3500 mm ]
130 | Polygon ZM t00.15 128, 640- 3000 - 3500 mm ]
131 | Polygon ZM 10015 128, 64]0- 4 3000 - 3500 mm ]
132 | Polygon ZW_| 0.03t0 0.15 128, 64]0- 3000 - 3500 mm ]

Gambar 4.16 Proses Overlay Dalam Menentukan Kerawanan Longsor
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dengan menggunakan
pendekatan sistem informasi geografis. Maka diperoleh data wilayah
Kabupaten Sinjai dengan tingkat kerawanan longsor dan dibagi dalam
tiga tingkatan kerawanan yaitu,

a. Tingkat Kerawanan Tinggi

Daerah dengan tingkat kerawanan tinggi ini merupakan
daerah yang sangat rawan terhadap kejadian longsor. Daerah
dengan tingkat kerawanan tinggi memiliki luas wilayah sebesar
471,54 Ha atau 0,62 % dari luas wilayah Kabupaten Sinjai, sangat
sedikit dibanding daerah dengan tingkat kerawanan yang lain. Dilihat
dari aspek fisiknya daerah ini didominasi dengan kemiringan lereng
25-40% dan >40% yang dimana kemiringan lereng ini dikategorikan
sebagai daerah yang terjal, dan dapat diketahui bahwa daerah
kemiringan ini memiliki gaya pendorong yang besar terhadap
bencana longsor. Dari intensitas curah hujannya diketahui memiliki
intensitas curah hujan yang tinggi dengan dominasi antara 3000 mm
dan 3500 mm per tahunnya. Pada jenis tanahnya daerah ini
didominasi oleh jenis tanah Andosol dan Podsolik yang dimana jenis
tanah ini memiliki tingkat permeibilitas yang rendah, artinya jenis
tanah ini tidak mampu mengalirkan air dengan cepat untuk keluar dari
lereng, sehingga dapat meresap kedalam tanah dengan baik hingga

menembus batu induknya dan membuat tanah dengan mudah
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terlepas keluar dari batuan induknya. Dari aspek batuannya daerah
ini merupakan didominasi oleh batuan sedimen di banding dengan
batuan beku, yang seperti diketahui batuan sedimen memiliki tingkat
pelapukan yang cukup tinggi. Batuan yang banyak mengalami
pelapukan akan menyebabkan berkurangnya kekuatan pada batuan
yang pada akhirnya membentuk lapisan batuan lemah dan tanah
residu yang tebal. Apabila hai ini terjadi pada lereng maka lereng
akan menjadi kritis.

Dari aspek tutupan lahan di daerah ini didominasi tutupan
lahan berupa semak belukar dan sawah. Dimana jenis tutupan lahan
seperti ini agak peka terhadap kejadian longsor karena tidak memiliki
kekuatan yang baik dalam mengikat tanah. Artinya tidak memiliki
sistem perakaran yang baik terhadap tanah sehingga apabila dipicu
dengan curah hujan yang tinggi tanah akan menjadi sangat labil
karena tidak diikat kuat oleh sistem perakaran yang baik.

. Tingkat Kerawanan Sedang

Daerah dengan tingkat kerawanan sedang merupakan daerah
yang agak rawan terhadap terhadap kejadian longsor. Daerah ini
memiliki luas wilayah 75.503 Ha atau 92,08% dari luas wilayah
Kabupaten Sinjai. Dilihat dari aspek fisik pada kemiringan lereng di
dominasi oleh kemiringan 5-15 % dan 15-40 % yaitu kemiringan datar

hingga terjal. Dari intensitas curah hujan untuk daerah dengan tingkat
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kerawanan sedang ini berada di curah hujan tahunan dari 2500
hingga 3500 mm per tahun, yang berarti memiliki daerah dengan
intensitas curah hujan yang beragam. Dilihat dari jenis tanahnya
daerah ini di dominasi oleh jenis tanah kambisol dan podsolik yang
dimana ini merupakan jenis tanah dengan tingkat permeibilitas yang
rendah hingga tinggi. Sedangkan dari segi batuan pada daerah ini
merupakan dominasi batuan sedimen yang merupakan jenis batuan
dengan tingkat pelapukan yang cukup tinggi.

Dari aspek tutupan lahannya daerah berupa sawah,
permukiman, dan semak belukar. Hal ini menyebabkan daerah ini
dikategorikan tingkat kerawanan sedang atau agak rawan terhadap
terjadinya longsor. Tapi tutupan lahan berupa hutan pun masih ada
namun dalam skala yang kecil. Dengan adanya tutupan lahan berupa
hutan, ini merupakan tutupan lahan yang baik terhadap kejadian
longsor. Sebab tutupan lahan ini memiliki sistem perakaran yang baik
dalam mengikat tanah. Sehingga daerah dengan terdapatanya hutan
dengan kemiringan lereng yang tinggi perlu dijaga. Artinya daerah
dengan tutupan lahan bisa berubah menjadi daerah dengan tingkat
kerawanan tinggi apabila daerahnya berubah menjadi tutupan lahan

dengan fungsi yang lain.
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c. Tingkat Kerawanan Rendah

Daerah dengan tingkat kerawanan rendah merupakan
daerah yang tidak rawan terhadap kejadian longsor, yang berarti
tidak memiliki potensi terhadap terjadinya longsor. Daerah ini
memiliki luas wilayah 5.982 ha atau 7,29 % dari luas total
Kabupaten Sinjai. Dilihat dari aspek fisiknya daerah ini
merupakan daerah yang didominasi kemiringan lereng 0-2 %
yaitu daerah yang dikategorikan sebagai daerah dataran. Dari
intensitas curah hujan daerah ini memiliki tingkat curah hujan
antara 2000 hingga 2500 mm per tahun. Artinya memiliki daerah
dengan intensitas curah hujan yang beragam. Dilihat dari jenis
tanahnya daerah ini didominasi oleh jenis tanah Aluvial yang
tersebar pada dataran seperti pantai dan tanah gleisol.
Sedangkan dari segi batuannya daerah ini didominasi oleh
batuan sedimen, jenis batuan dengan tingkat pelapukan yang
tinggi, Namun daerahnya berada pada kemiringan yang rendah
sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap kejadian longsor.

Dilihat dari aspek tutupan lahannya daerah ini didominasi
tutupan lahan berupa semak belukar, permukiman, dan tegalan.
Jenis tutupan lahan seperti ini banyak dijumpai pada daerah

dataran Kabupaten Sinjai. Dan merupakan tutupan lahan yang

118



sesuai dengan kondisi topografinya, sehingga daerah ini tidak
rawan terhadap kejadian longsor.

Dari data diatas diketahui bahwa Kabupaten Sinjai
daerahnya berada pada tingkat kerawanan sedang. Sedangkan
daerah dengan tingkat kerawanannya tinggi sebarannya sangat
sedikit. Dari hasil analisis juga diketahui bahwa dengan tingkat
kerawanan tinggi mendominasi di Kecamatan Sinjai Selatan
dengan luas 261,31 Ha dan Kecamatan Sinjai Barat dengan luas
123,81 Ha. Daerah dengan tingkat kerawanan rendah
mendominasi di Kecamatan Bulupoddo dengan luas 1656,19 Ha.
Untuk lebih jelas dalam mengetahui pembagian daerah rawan
longsor Kabupaten Sinjai maka lebih dapat dilihat pada tabel 4.17

dan gambar 4.17

Tabel 4.17
Luasan Tingkat Kerawanan Longsor Berdasarkan Kecamatan
Kabupaten Sinjai

Tingkat Kerawanan Total

Kecamatan Tinggi Sedang Rendah (Ha)
(Ha) (Ha) (Ha)

Bulupoddo -| 8.654,04 1.657,03 [ 10.311,07
P. Sembilan - 94,06 81,94 176,00
Sinjai Barat 119,83 [ 15.255,23 224,27 | 15.599,33
Sinjai Borong 75,96 7.932,71 19,54 8.028,21
Sinjai Selatan 245,90 | 12.614,95 459,05 | 13.319,90
Sinjai Tengah 11,23 | 13.184,03 776,18 13.971,44
Sinjai Timur 2,99 6.406,83 1250,99 7.660,81
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Sinjai Utara 3,41 1.369,49 1433,42 2.806,32
Tellulimpoe 12,22 9.947,00 163,23 | 10.122,45
Total 471,54 | 75.458,34 6.065,65 81.996
Persentase 0,57% 92,02% 7,39% 100%

Sumber: Hasil Analisis 2020

Sedangkan data kerawanan longsornya menurut tipologi zona
rawan longsornya diperoleh dengan melakukan proses overlay
pada peta tipologi daerah rawan longsor menurut kelas lereng
(gambar 4.18) dengan peta kerawanan longsor (gambar 4.17)
menurut tipologi zonanya yang diklasifikasikan menjadi delapan
kelas yang digunakan untuk memberi arahan pemanfaatan
ruangnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.18 dan

gambar 4.19
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Tabel 4.18

Luasan Tingkat Kerawanan Longsor Berdasarkan Tipologi Zona Daerah Rawan Longsor
Kabupaten Sinjai

Luas (Ha)
Kecamatan — Tipologi Zona B Tipologi Zona C
Tinggi Sedang Rendah | Tinggi Sedang Rendah | Tinggi Sedang Rendah
Bulupoddo - - - - 2.400,82 204,45 - 6.253,16 1.452,64
P. Sembilan - - - - - - 94,06 81,94
Sinjai Barat 65,56 5.848,34 - 66,94 8480,51 64,21 0,012 913,71 160,05
Sinjai Borong 0,08 1.418,65 - 73,44 6.477,18 19,54 - 39,32 -
Sinjai Selatan - - 50,65 1001,03 - 209,69 | 11.599,48 459,05
Sinjai Tengah - - - 12,08 4032,54 - 2,7 9147,94 776,18
Sinjai Timur - - - 1,67 7,53 - 1,76 6.398,55 1.251,30
Sinjai Utara - - - - - - 3,41 1.366,86 1.436,05
Tellulimpoe - - - 1,29 28,56 - 19,2 9.910,08 163,32
Total 65,64 7.266,99 0,00 206,07 | 22.428,17 288,20 236,77 | 45.723,16 | 5.780,53
Persentase 0,08 8,86 0 0,25 27,35 0,35 0,29 55,76 7,05

Sumber: Hasil Analisis 2020
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5. Analisis Arahan Pemanfaatan Ruang Kabupaten Sinjai Berbasis

Mitigasi Bencana

Arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana longsor
merupakan bentuk penataan ruang wilayah dengan mengutamakan
pertimbangan pada kondisi fisik dasar wilayah tersebut. Arahan
pemanfaatan ruang berbasis mitigasi menekankan agar setiap daerah
mampu mengarahkan daerahnya dengan konsep pemanfaatan ruang
yang berbasis mitigasi bencana terutama pada daerah yang dari segi
letak geografisnya merupakan daerah yang rawan akan terjadinya

longsor.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kerawanan longsor di
Kabupaten Sinjai dapat diketahui pembagian zona daerah rawan
longsor berdasarkan tingkat kerawanannya dibagi atas tiga zona yaitu
zona dengan kategori daerah dengan tingkat kerawanan tinggi, zona
dengan tingkat kerawanan sedang, dan zona dengan tingkat kerawanan
rendah. Arahan pemanfaatan ruang dilakukan berdasarkan tingkat
kerawanan wilayahnya terhadap longsor yang berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No 22 Tahun 2007 dalam Pedoman Penataan
Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor. Namun secara umum

arahan pemanfaatan ruangnya dijabarkan sebagai berikut:
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a. Tingkat Kerawanan Tinggi
Daerah  dengan tingkat kerawanan tinggi  dalam
pengembangannya perlu diarahkan khususnya pemanfaatan
ruangnya. Untuk daerah dengan tingkat kerawanan tinggi dengan
zona A. Penggunaan ruangnya diusulkan sebagai kawasan lindung,
sehingga mutlak untuk dilindungi. Sedangkan pada zona B dan C
dapat dikembangan namun harus terlebih dahulu memerhatikan
beberapa aspek sebelumnya.
Beberapa kegiatan pada zona ini sangat dibatasi dengan
mempertimbangkan beberapa arahan sebagai berikut,
1. Perlindungan sistem hidrologi kawasan
a.) Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya suatu
resapan air hujan yang masuk dan terkumpul pada
lereng yang rawan longsor, dan sekaligus merupakan
upaya terpadu dengan pengendalian longsor.
2.  Menghindari penebangan pohon tanpa aturan
3. Pohon-pohon asli dan pohon yang berakar tunggang
diupayakan untuk dipertahankan pada lereng, guna
memperkuat ikatan antar tanah pada lereng, dan sekaligus
menjaga keseimbangan sistem hidrologi kawasan.

4.  Menghindari pembebanan terlalu berlebihan pada lereng,
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a.) Pembebanan terhadap lereng yang lebih curam
(kemiringan lereng di atas 40%) dapat meningkatkan
gaya penggerak pada lereng, sedangkan pada lereng
yang lebih landai (di bawah 40%) pembebanan dapat
berperan menambah gaya penahan gerakan pada
lereng.

b.) Sebagai tindakan preventif, beban kontruksi yang
berlebihan tidak diperbolehkan pada lereng dengan
tingkat kerawanan atau tingkat resiko tinggi, dengan
demikian untuk zona yang berpotensi longsor dengan
tingkat kerawanan sangat tingoi, tidak
direkomendasikan untuk kegiatan berupa permukiman.

c.) Adapun kawasan yang terlarang untuk kegiatan
permukiman terdapat pada daerah lembah sungai
yang curam, serta alur sungai yang kering di daerah
pegunungan.

Menghindari penggalian dan pemotongan lereng

Penggalian dan pemotongan lereng pada kawasan rawan

bencana longsor dengan tingkat kerawanan tinggi harus

dihindari, karena dapat berakibat:

a.) Mengurangi gaya penahan gerakan tanah dari arah

lateral
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b.) Menimbulkan getaran-getaran pada saat pelaksanaan,
yang dapat melemahkan ikatan antar butir tanah pada
lereng,

c.) Meningkatan gaya gerak pada lereng karena lereng

terpotong semakin curam.

b. Tingkat Kerawanan Sedang

Zona dengan tingkat kerawanan sedang merupakan zona

yang agak atau tidak begitu rawan terhadap longsor. Penggunaan

ruang pada zona berpotensi longsor dengan tingkat kerawanan

sedang tidak layak untuk Kkegiatan industri (pabrik) hal ini

disebabkan karena getaran dapat memicu terjadinya suatu longsor,

namun untuk kegiatan lain dapat dilakukan dengan persyaratan

yang ketat diantaranya,

1.

2.

Industri/pabrik, tidak layak dibangun,

Kegiatan hunian terbatas, dengan persyaratan sebagai berikut,

a.) Perlu dilakukan penyelidikan geologi teknik, analisis
kestabilan lereng, serta daya dukung tanah,

b.) Tidak mengganggu kestabilan lereng dan lingkungan,

c.) Perlu diterapkan sistem drainase yang tepat pada lereng,
sehingga dapat meminimalkan penjenuhan pada lereng,

d.) Meminimalkan pembebanan pada lereng, melalui

penetapan jenis bangunan dan kegiatan yang dilakukan,
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e.) Perlu diterapkan sistem perkuatan lereng untuk menambah
gaya penahan gerakan tanah pada lereng,

f.) Memperkecil kemiringan lereng,

g.) Jalan direncanakan dengan mengikuti pola kontur lereng,

h.) Dan mengosongkan lereng dari kegiatan manusia.

3. Kegiatan-kegiatan pertanian, perkebunan, hutan kota, hutan
produksi, daoat dilaksanakan dengan beberapa persyaratan
berikut,

a.) Penanaman vegetasi dengan jenis dan pola tanam yang
tepat,
b.) Perlu diterapkan sistem terasering dan drainase yang tepat
pada lereng,
c.) Mengindari pemotongan dan penggalian lereng.
c. Tingkat Kerawanan Rendah
Zona dengan tingkat kerawanan rendah merupakan zona yang
tidak rawan atau aman terhadap longsor. Secara umum
penggunaan ruang pada zona berpotensi longsor dengan tingkat
kerawanan rendah dapat diperuntukkan bagi kegiatan-kegiatan
sebagaimana disebukan di atas dengan beberapa persyaratan
seperti pada zona berpotensi longsor dengan tingkat kerawanan
sedang, namun persyaratan tidak seberat sebagaimana pada

tingkat kerawanan sedang disesuaikan dengan faktor-faktor lain.
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d. Pemanfaatan Ruang Eksisting Dan Arahan Pemanfaatan
Ruangnya

Berdasarkan hasil survei dan observasi peneliti dilapangan,
disertai dengan tinjauan dokumen RTRW Kabupaten Sinjai,
didapatkan fakta bahwa dominan pemanfataan ruang berupa
kawasan perkebunan, hutan lindung, pertanian dan hutan produksi.
Kemudian pemanfaatan ruang yang tidak mendominasi berupa
kawasan Industri, perikanan, dan pariwisata tabel 4.19.

Tabel 4.19
Persentase Pemanfaatan Ruang Eksisting Menurut Luasnya
Di Kabupaten Sinjai

No Pola Ruang Luas Ha %
1 Kawasan Cagar Budaya 1,9998 0,0024
2 Kawasan Hortikultura 5379,360 6,5605
3 Kawasan Hutan Lindung 9532,664 | 11,6258
4 Kawasan Perikanan Budidaya 521,846 0,6364
5 Kawasan Perkebunan 36132,330 | 44,0660
6 Kawasan Permukiman Perdesaan 3701,492 4,5142
7 Kawasan Permukiman Perkotaan 2315,303 2,8237
8 Kawasan Pertambangan Batuan 21,512 0,0262
9 Kawasan Pertambangan Batubara 375,463 0,4579
10 Kawasan Tanaman Pangan 14878,510 18,1454
11 Kawasan Taman Wisata Alam 30,096 0,0367
12 Kawasan Hutan Produksi Terbatas 6883,464 8,3949
13 Kawasan Hutan Rakyat 1447,587 1,7654
14 Kawasan Taman Hutan Raya 740,926 0,9036
15 Sentra Industri Kecil dan Menengah 33,091 0,0404
16 Kawasan Panas Bumi 0,361 0,0004
Jumlah 81996 100

Sumber: Dokumen RTRW Kabupaten Sinjai 2012-2032
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Berikut ini merupakan peta yang menjelaskan kesesuaian
pemanfaatan ruang terhadap longsor di Kabupaten Sinjai  yang
mana pada gambar tersebut menjelaskan bahwa pada zona A
dengan tingkat kerawanan tinggi dominan tidak sesuai dengan
peruntukannya sehingga menjadi salah satu zona yang paling
rawan terhadap longsor, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar

4.20 berikut,
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Setelah mengetahui eksisting dilapangan diperlukan arahan

pemanfataan ruang yang tepat untuk diterapkan di daerah rawan

longsor Kabupaten Sinjai sesuai pada peraturan menteri No 22

Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan

Bencana Longsor. Untuk lebih jelas mengenai arahan pemanfaatan

ruang daerah rawan longsor berdasarkan tipologi daerah rawan

longsornya secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.20 dan gambar

4.21 berikut

Tabel 4.20

Arahan Pemanfaatan Ruang Daerah Rawan Longsor

Menurut Tipologi Zona dan Tingkat Kerawanannya

Tipologi Tingkat Usulan Pemanfaatan Ruangnya
Zona Kerawanan (Penggunaan Lahan)
Tidak Layak Untuk Kegiatan:
1.  Hunian
2. Industri
3. Pertambangan
4.  Peternakan
5.  Perikanan
6. Pertanian Semusim
Tinggi 7.  Pertanian Sawah
A 8.  Perkebunan
9.  Hutan Produksi
Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:
1.  Pariwisata
2.  Hutan Kota
Tidak Layak Untuk Kegiatan:
Sedang 1. Hunian
2. Industri
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Pertambangan
Peternakan
Perikanan
Pertanian Semusim
Pertanian Sawah
Perkebunan

9.  Hutan Produksi

o ~Njgo Ok~ w

Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:

1. Pariwisata
2. Hutan Kota

Tidak Layak Untuk Kegiatan:
1.  Hunian
2. Industri
3. Pertambangan
4.  Peternakan
5.  Perikanan

Tinggi Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:
1. Pariwisata
2.  Hutan Kota
3. Pertanian Semusim
4.  Pertanian Sawah
5.  Perkebunan
6. Hutan Produksi

Tidak Layak Untuk Kegiatan:
1.  Hunian
2. Industri
3.  Pertambangan
Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:

1. Pariwisata

Sedang 2.  Hutan Kota
3. Pertanian Semusim
4.  Pertanian Sawah
5.  Perkebunan
6.  Hutan Produksi
7.  Peternakan
8.  Perikanan
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Boleh Dibangun:
1.  Pariwisata
2.  Hutan Kota
3. Hutan Produksi

Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:

Rendah 1. Hunian
2.  Pertambangan
3. Pertanian Semusim
4.  Pertanian Sawah
5.  Perkebunan
6. Peternakan
7. Perikanan
Tidak Layak Untuk Kegiatan:
1. Hunian
2. Industri
3. Pertambangan
4.  Peternakan
Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:
Tinggi 1. Pariwisata
2. Hutan Kota
3. Pertanian Semusim
4.  Pertanian Sawah
5.  Perkebunan
6.  Hutan Produksi
7.  Perikanan
Tidak Layak Untuk Kegiatan:
1. Industri
Sedang Dapat Dibangun D(_eng_:;an Syarat Kegiatan:
Pariwisata
Hutan Kota

Pertanian Semusim
Pertanian Sawah
Perkebunan

ok~ oD
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© 00 N o

Hutan Produksi
Perikanan
Pertambangan
Peternakan

10. Hunian

Rendah

Dapat Dibangun Dengan Syarat Kegiatan:

1.

© o N koD

Pariwisata

Hutan Kota

Hutan Produksi
Hunian
Pertambangan
Pertanian Semusim
Pertanian Sawah
Perkebunan
Peternakan

10. Perikanan

Sumber: Permen PU No. 24 Tahun 2007
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6. Bentuk Mitigasi Daerah Rawan Bencana Longsor Menurut

Karakteristik Kawasan.

Terdapat 2 bentuk mitigasi pada daerah atau kawasan yang
rawan terhadap longsor seperti mitigasi struktural dan non struktural,
yang dimana setiap tingkat kerawanan bencana longsor masing-masing
berbeda bentuk mitigasinya.

Menurut karakteristik kawasan di Kabupaten Sinjai, daerah
rawan longsor terjadi pada daerah tekuk lereng (daerah peralihan terjal
dan datar), dan pada lereng tebing sungai. Untuk mitigasinya
membutuhkan kajian sangat dalam, namun secara sederhana bentuk
rekomendasi penanganannya dapat dilakukan dengan beberapa
metode yang memfokuskan pada daerah-daerah tersebut.

Dasar dalam menentukan mitigasi dapat dilihat dari pedoman
umum mitigasi bencana yang dilampirkan dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 33 Tahun 2006 dan Peraturan Menteri PU No. 27
Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan
Bencana Longsor dan buku Teknik Mitigasi Bencana Banjir dan Longsor
yang diterbitkan oleh Tropenbos Internasional Indonesia Programme
serta mengaitkan dengan historical kebencanaan yang dimana setiap
tahun terjadi longsor di Kabupaten Sinjai. Yang dimana lokasinya

terdapat pada daerah yang berupa lereng yang terjal baik itu yang
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merusak permukiman ataupun jalan dan jembatan. Dan pada tahun
2006 yang dimana terjadi bencana longsor dan banjir yang
mengharuskan perlu adanya bentuk mitigasi pada lereng tebing sungai.
Maka diperlukan dua cara dalam bentuk penanganan untuk dilakukan
pengendalian longsor yaitu metode vegetatif dan metode teknik sipil.
Dua metode ini digunakan dikarenakan di Kabupaten Sinjai hampir tiap
tahun mengalami longsor dan diharapakan menggunakan penanganan
dua metode tersebut. Adapun rekomendasi penangananya dapat dilihat
dibawabh ini,
a. Mitigasi Struktural
i. Daerah Tekuk Lereng
Merupakan peralihan antara berupa lereng terjal ke lereng
datar. Daerah ini sebaiknya dihindari untuk dibanguni karena sangat
besar potensinya terhadap longsoran. Bangunan rumah yang
berada tepat di daerah lereng terjal sebaiknya terbuat dari kontruksi
kayu. Karena apabila mulai terjadi gerakan tanah rumah dengan
kontruksi kayu ikut bergerak, sehingga dapat memberi tanda
sebelumnya akan kejadian bencana longsor. Untuk daerah yang
berada pada tekuk lereng dan diupayakan mitigasi antara lain
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Borong, Sinjai Tengah,dan

Bulupoddo. Berikut bentuk rekomendasi penanganannya.

139



Metode Vegetatif

1.

Kawasan dengan tingkat kerawanan tinggi dan mengalami
penggundulan hutan, dapat diupayakan untuk ditanami
kembali, dengan jenis tanaman budidaya yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat,

Jenis tanaman sebaiknya memiliki sifat perakaran dalam
yang mencapai batuan, perakaran rapat dan mengikat
agregat tanah, dan disarankan untuk tidak dipilih jenis
tanaman yang tidak terlalu berat (bobot biomassanya ringan)
dan berakar tunggang,

Pada lahan yang rawan longsor, kerapatan tanaman beda
antara kaki lereng (paling rapat = standar kerapatan
tanaman), tengah (agak jarang = ¥z standar) dan atas (jarang
= Y, standar). Kerapatan yang jarang dapat diisi dengan
tanaman rumput atau tanaman penutup tanah dengan

drainase baik.

Metode Teknik Sipil

1. Pembentukan lereng lahan menjadi lebih landai pada daerah

yang berpotensi longsor (Slope Reshaping). Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengupas material gembur (tidak

stabil) pada lereng. Pengupasan material dapat memperkecil
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beban pada lereng, yang berarti meminimalkan besarnya
gaya penggerak pada lereng, dan efektif diterapkan pada
lereng yang lebih curam dari 40%.

2. Penguatan lereng terjal dengan bangunan penahan longsor
pada kaki lereng dengan kontruksi berikut
- Angker
- Brojong
- Tembok atau Dinding Penahan

3. Menerapkan sistem drainase yang tepat pada lereng.
Dengan tujuan sebagai pengatur sistem drainase yang
dimana untuk menghindari air hujan banyak meresap masuk
dan terkumpul pada lereng yang rawan longsor. Dengan
demikian perlu dibuat drainase permukaan yang mengalirkan
air limpasan hujan menjauh dari lereng rawan longsor, serta
drainase bawah permukaan yang berfungsi sebagai
penguras atau mengalirkan air hujan yang meresap masuk
ke lereng.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.22

ii. Daerah Lereng Sungai
Daerah ini sebaiknya dihindari untuk dibanguni karena
sangat besar potensinya terhadap longsoran, apalagi jika

daerahnya merupakan daerah kelokan sungai. Untuk daerah yang
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diupayakan adanya mitigasi yakni kecamatan yang memiliki aliran
sungai yang berada disekitaran tebing atau lereng yakni di
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Tengah, dan Sinjai Selatan. Berikut
berupa bentuk rekomendasi penanganannya.

Metode Vegetatif

1. Kawasan dengan tingkat kerawanan tinggi dan mengalami
penggundulan dapat diupayakan untuk ditanami kembali,
dengan jenis tanaman berupa semak yang mengikat kuat
pada lereng sungai.

2. Jenis tanaman sebaiknya memiliki sifat perakaran dalam,
perakaran rapat dan mengikat agregat tanah, dan disarankan
untuk tidak dipilih jenis tanaman yang tidak terlalu berat
(bobot biomassanya ringan) dan berakar tunggang

3. Jenis tanaman yang disarankan untuk dapat menguatkan

tanah pada lereng diantaranya adalah bambu.

Metode Teknik Sipil

1. Pembentukan lereng lahan menjadi landai pada daerah yang
berpotensial terjadi longsor (Slope Reshaping),
2. Mengurangi pembebanan pada lereng, dan sebaiknya

menghindari pembangunan pada daerah tebing sungai,
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3. Penguatan lereng terjal dengan bangunan penahan longsor

pada lereng tebing sungai dapat dilakukan dengan kontruksi

Bronjong dan Rip-Rap.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.23

b. Mitigasi Non Struktural

Tingkat Kerawanan Tinggi

Early Warning System, merupakan sistem peringatan
dini bencana longsor dengan memberikan informasi
awal tentang kemungkinan potensi terjadinya longsor
dan rokemendasi teknis dari pemerintah daerah rawan
terhadap bencana longsor.

Menyusun Rencana Kontijensi, suatu dokumen yang
dipersiapkan oleh pemerintah bersama masyarakat
yang dioperasionalisaikan saat tanggap darurat,
Penyediaan informasi bencana longsor, dimana dalam
hal ini merupakan peta zona tingkat kerawanan tanah
longsor, yang digunakan untuk mendukung kegiatan
mitigasi tanah longsor dan data dasar longsoran
mengenai lokasi, kejadian dan data hasil penelitian

tanah longsor di Indonesia.
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Sosialisasi, yaitu merupakan peningkatan pemahaman
kepada masyarakat dan pemerintah daerah akan
bahaya bencana longsordi suatu wilayah atau daerah.
Sosialisasi dpat dilakukan dengan menyajikan informasi
visual, sebaran poster dan leaflet. Atau dapat juga
melalui penyuluhan langsung.

Diseminasi, suatu kegiatan yang memberi pemahaman
kemasyarakat melalui media cetak dan elektronik,
penyebaran peta, buku dan media lainnya tentang
sumber dan jenis ancaman bahaya, tata cara
mengantisipasi ancaman bahaya, jalur evakuasi, dan
lokasi pengungsian.

Penguatan Ketahanan Masyarakat, kegiatan ini
meluputi, peningkatan dan pemberdayaan kemampuan
sumber daya masyarakat untuk membentuk budaya
masyarakat siaga bencana dengan melakukan
pendidikan dan pelatihan kebencanaan yang meliputi
manajemen kedaruratan, membangun koordinasi,
komunikasi dan kerja sama, pemahaman kawasan
rawan bencana longsor, serta prosedur tetap evakuasi,

dan meningkatkan kewaspadaan masyarakat yang
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tinggal di kawasan rawan bencana longsor berupa
penjelasan kewaspadaan masyarakat apabila terjadi
bencana.

e Program Edukasi, merupakan pemahaman dan
kesaradaran serta peran serta pemerintah daerah dan
masyarakat. Kegiatan dirancang secara sistematis /
tahapan mitigasi bencanamulai dari pra bencana, saat
tanggap darurat sampai paska bencana 9menggali nilai-
nilai kaerifan lokal dalam mitigasi bencana.

ii. Tingkat Kerawanan Sedang

e Early Warning System merupakan sistem peringatan dini
bencana longsor dengan memberikan informasi awal
tentang kemungkinan potensi terjadinya longsor dan
rokemendasi teknis dari pemerintah daerah rawan
terhadap bencana longsor.

e Menyususun Rencana Kontijensi suatu dokumen yang
dipersiapkan oleh pemerintah bersama masyarakat yang
dioperasionalisaikan saat tanggap darurat,

e Penyediaan informasi bencana longsor, dimana dalam
hal ini merupakan peta zona tingkat kerawanan tanah

longsor, yang digunakan untuk mendukung kegiatanan
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mitigasi tanah longsor dab data dasar longsoran
mengenai lokasi, kejadian dan data hasil penelitian tanah
longsor di Indonesia.

Sosialisasi yaitu merupakan peningkatan pemahaman
kepada masyarakat dan pemerintah daerah akan bahaya
bencana longsordi suatu wilayah atau daerah. Sosialisasi
dpat dilakukan dengan menyajikan informasi visual,
sebaran poster dan leaflet. Atau dapat juga melalui
penyuluhan langsung.

Program Edukasi, merupakan pemahaman dan
kesaradaran serta peran serta pemerintah daerah dan
masyarakat. Kegiatan dirancang secara sistematis /
tahapan mitigasi bencanamulai dari pra bencana, saat
tanggap darurat sampai paska bencana 9menggali nilai-

nilai kearifan lokal dalam mitigasi bencana

iii. Tingkat Kerawan Rendah

Penyediaan Informasi bencana longsor, dimana dalam
hal ini merupakan peta zona tingkat kerawanan tanah
longsor, yang digunakan untuk mendukung kegiatanan

mitigasi tanah longsor dab data dasar longsoran
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mengenai lokasi, kejadian dan data hasil penelitian tanah
longsor di Indonesia.

Penguatan Ketahanan Masyarakat kegiatan ini meluputi,
peningkatan dan pemberdayaan kemampuan sumber
daya masyarakat untuk membentuk budaya masyarakat
siaga bencana dengan melakukan pendidikan dan
pelatihan kebencanaan yang meliputi manajemen
kedaruratan, membangun koordinasi, komunikasi dan
kerja sama, pemahaman kawasan rawan bencana
longsor, serta prosedur tetap evakuasi, dan
meningkatkan kewaspadaan masyarakat yang tinggal di
kawasan rawan bencana longsor berupa penjelasan
kewaspadaan masyarakat apabila terjadi bencana.
Program Edukasi, merupakan pemahaman dan
kesaradaran serta peran serta pemerintah daerah dan
masyarakat. Kegiatan dirancang secara sistematis /
tahapan mitigasi bencanamulai dari pra bencana, saat
tanggap darurat sampai paska bencana menggali nilai-

nilai kearifan lokal dalam mitigasi bencana.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian akan menjawab rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini. Berikut kesimpulan untuk dua rumusan
masalah, antara lain :

1. Dapat disimpukan untuk rumusan masalah pertama yang dijawab
menggunakan metode Analisis Superimpose, dapat diketahui bahwa
sebaran daerah rawan longsor di daerah Kabupaten Sinjai terletak di
Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai Selatan dan Sinjai Borong. Dimana dari
total keseluruhan, Sinjai Selatan merupakan kecamatan yang luas
wilayahnya dominan memiliki tingkat kerawanan tinggi.

2. Untuk arahan pemanfaatan ruang berdasarkan tipologi zona dan
tingkat kerawanan longsor pada lokasi penelitian diusulkan berupa
bentuk rekomendasi terhadap pengaturan penggunaan lahannya. Dan
bentuk mitigasinya berupa rekomendasi secara umum sesuai dengan
karakteristik pada kawasan rawan bencana longsor.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan oleh penulis, sebagai berikut :
1. Diharapkan hasil dari penelitian bisa menjadi bahan pertimbangan

dari pemerintah agar mampu menerapkan hasilrencana dan
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memberikan infomasi terkait daerah rawan longsor di lokasi penelitian

terkait bentuk arahan pemanfaatan ruang di daerah rawan longsor.

. Masukan bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini masih jauh

dari kesan sempurna, karena dalam penelitian ini banyak variabel

yang tidak dikaji. Terdapat kelemahan pada penelitian ini yaitu :

Untuk menentukan tingkat kerawanan longsor penulis tidak
memasukkan faktor-faktor lainya seperti pemotongan lereng oleh
jalan, pembebanan pada lereng, kedalaman tanah, faktor
pengaruh gempa,serta belum mengukur indeks resiko serta
banyak hal peneliti belum kaji sehingga kedepannya penelitian
yang bersifat sama akan memberikan pemahaman yang beragam.
Upaya arahan pada pemanfaatan ruang hanya mengkaji berupa
bentuk usulan pada penggunaan lahan berdasarkan tipologi zona
dan tingkat kerawanan longsor pada lokasi penelitian.

Sebaiknya peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul seperti
ini  serta lokasi yang sama, disarankan agar dapat
menggabungkan penelitian ini dengan penelitian mengenai
bencana banjir. Hal ini dikarenakan di lokasi penelitian pernah
terjadi longsor yang diikuti dengan banjir sehingga menyebabkan

banyak korban jiwa.
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